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ABSTRAK

Jalaluddin Madani, 2020, Strategi Marketing Pendidikan Untuk Meningkatkan
Kepercayaan Masyarakat di SMK El Mosthofa Pondok Pesantren Nurul
Islam Waru Pamekasan, Tesis, Program Studi Magister Manajemen
Pendidikan Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang, Pembimbing Dr. H.Imam Muslimin, M.Ag dan Dr.
M. Amin Nur, M.Ag

Katakunci: strategi marketing pendidikan, kepercayaan masyarakat

Permasalahan dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan strategi
marketing pendidikan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat di SMK El
Mosthofa Pondok Pesantern Nurul Islam dengan rumusan masalah pertama:
Bagaimana kepercayaan masyarakat terhadap SMK El Mosthofa pondok
pesantren nurul islam?, kemudian yang kedua: Bagaimana implementasi
manajemen marketing pendidikan di SMK El Mosthofa pondok pesantren
nurul islam? Dan yang ketiga: Bagaimana pengaruh marketing pendidikan
terhadap kepercayaan masyarakat di SMK EI Mosthofa pondok pesantren nurul
islam? Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi
partisipan, wawancara tidak terstruktur, dan metode dokumentasi, analisis data
yang dilakukan yaitu selama penelitian dan setelah penelitian.

SMK ElI Mosthofa mempunyai program-program khusus yang
berhubungan dengan marketing pendidikan, contoh seperti halnya program
safari kreatifitas siswi (seksi), program serap aspirasi (serasi) dan juga program
bazar produk (bazduk) dimana program tesebut sudah menjadi keunikan
tersendiri yang dianggap sudah menjadi program, unggulan dalam program
marketing pendidikan.

Secara sederhana dapat diuraikan terkait dengan tiga program tersebut.
Program safari yang bisa dikenal denga program seksi adalah program yang
pelaksanaanya dilakukan di luar sekolah dengan cara safari kepada lembaga-
lembaga sekitar yang dikira potensi untuk memberikan dampak positif
terhadap SMK. Program serap apirasi atau serasi secara pelaksanaanya
dilakukan di sekolah dengan cara menghimpun para wali dan stake holders
guna membicarakan terkait dengan program yang yang sudah berjalan dan atau
program yang akan dijalankan.

Adapun program bazdak atau bazaar produk pelakasaannya dilakukan
dilingkungan pondok yang bertapatan pada moment-moment strategis.
Program ini dikemas dengan cara pameran hasil karya peserta didik yang
memiliki tujuan untuk melatih peserta didik untuk belajar menjadi
entrepreneurship dan sebagai bentuk bukti bahwa peserta didik tidak hanya
diajari terkait dengan teori-teori, akan tetapi peserta didik juga dibekali dengan
keterampilan-keterampilan yang menupang terhadap bakat dan minat peserta
didik sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuh lingkungan.



ABSTRACT

Jalaluddin Madani, 2020, Educational Marketing Strategy to Increase
Community Trust in ElI Mosthofa Vocational School Nurul Islam Waru
Pamekasan Islamic Boarding School, Thesis, Master of Islamic Education
Management Study Program Postgraduate State Islamic University (UIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang, Supervisor Dr. H. Imam Muslimin,
M. Ag and Dr. M. Amin Nur, M.Ag

Keywords: education marketing strategy, public trust

The problem in this research is related to education marketing strategies to
increase public confidence in the EI Mosthofa VVocational School Nurul Islam
Islamic Boarding School with the first problem formulation: How is the public
trust in EI Mosthofa Vocational School Islamic Boarding School Nurul Islam ?,
then the second: How is the implementation of marketing marketing
management in El Mosthofa Vocational School Islamic Boarding School Nurul
Islam? And the third: What is the effect of marketing education on public trust
in EI Mosthofa Vocational School Nurul Islam Islamic Boarding School? Data
collection techniques were carried out using participant observation,
unstructured interviews, and documentation methods, data analysis conducted
during the study and after the study.

El Mosthofa Vocational School has special programs related to marketing
education, for example such as student safari creativity programs (sections),
aspirational absorption programs (harmonious) and also product bazaar
programs (bazduk) where the program has become its own uniqueness that is
considered to have become its own program, the flagship in educational
marketing program.

It can be simply described in relation to these three programs. A safari
program that can be recognized by a section program is a program that is
carried out outside of school by way of safaris to nearby institutions that are
thought to have a positive impact on SMK. The program of absorption or
harmony is implemented in schools by bringing together trustees and stake
holders to discuss related programs that are already running and or programs
that will be run.

The bazdak program or product bazaar is carried out in the environment of
the huts which is held at strategic moments. This program is packaged by
exhibiting the work of students who have the aim to train students to learn to
become entrepreneurs and as a form of evidence that students are not only
taught related to theories, but students are also equipped with skills that support
them talents and interests of students in accordance with the times and the
needs of the environment.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan sangat dibutuhkan
untuk senantiasa menjaga keberadaan dan keberlangsungan suatu sekolah di
era persaingan. Saat ini persaingan antar sekolah semakin berkembang.
Pemasaran untuk lembaga pendidikan harus mampu memperbaikinya untuk
dapat bersaing dengan lembaga sekitar. Oleh karena itu lembaga pendidikan

harus mampu memberikan kepercayaan terhadap masyarakat.

Pemasaran merupakan suatu proses yang harus dilakukan oleh sekolah
atau madrasah untuk memberikan kepuasan kepada stakeholder dan
masyarakat. Penekanan pemberian kepuasan kepada stakeholder merupakan
hal yang harus dilakukan oleh setiap lembaga pendidikan, jika lembaga
tersebut menginginkan untuk mampu bersaing dan eksis. Pemberian kepuasan
yang terus menerus dan berkesinambungan mengindikasikan adanya proses
layanan yang harus selalu melakukan inovasi dan pengembangan, karena

kepuasan stakeholder juga bisa selalu berubah (dinamis).?

Kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan dapat dilakukan

dengan berbagai macam cara, di antaranya dengan cara membuat sebuah

2 Muhammad Mukhtar S, Pemasaran Dan Upaya Dalam Mempengaruhi Harapan Stakeholder
Dalam Lembaga Pendidikan Islam, Jurnal Tarbawi, (Juli — Desember 2017), 164



program yang mampu mendekatkan msayarakat tehadap lembaga pendidikan
dan juga dengan acara melahirkan program unik atau program unggulan yang
menarik, sehingga dengan demikian masyarakat bisa tertarik untuk
mengetahui  dan  berpartisipassi  terhadap keberlangsungan lembaga

pendidikan.

Dari adanya kepercayaan masyarakat maka distulah tergolong bahwa
tercapainya kepuasan yang dimiliki oleh masyarakat, seperti yang di
sampaikan oleh Fandi Tjiptono yang mengatakan bahwa kepuasan pelanggan
telah menjadi konsep central dalam teori dan praktik pemasaran, serta salah
satu tujuan yang sangat esensial bagi aktifitas-aktifitas bisnis. Kepuasan
pelanggan memiliki kontribusi pada sejumlah aspek krusil, missal terciptanya
loyalitas pelanggan atau konsumen, mengingkatnya reputasi industry atau

perusahaan sampai pada penimgkatan efesiensi dan produktifitas karyawan.®

Terdapat dalam teori Total Quality Manajemen yang disampaikan oleh
Edward Sallis dalam bukunya Total Quality Manajemen in Education yang
mengatakan bahwa ada beberapa unsur yang perlu dtegaskan oleh pihak
pelaksana pendidikan, yaitu diantaranya adalah mempertahankan hubungan
dengan para pelanggan. Karena organisasi pendidikan menghendaki kepuasan
pelanggan, maka harus mempertahankan hubungan baik dengan para

pelanggannya.*

33 Fandi Tjiptono, pemasaran jasa, (Malang: Bayumedia Publishing, 2005) 348
4 Edward Sallis, Total Quality Manajement in Education, (Jogjakarta: ircisod, 2012), 11



Lembaga pendidikan sebagai organisasi yang bersifat nonprofit harus bisa
menunjukkan kepada konsumen yang dikenal dengan istilah stakeholders
pendidikan bahwa lembaga pendidikan atau sekolah atau madrasah yang
dikelola merupak lembaga pendidikan yang benilai unggul dalam mutunya.
Sehingga lembaga pendidikan seyogyanya tidak usah alergi terhadap istilah
marketing pendidikan. Karena marketing adalah sebuah bentuk transaksional
untuk memaksilamkan harapan serta keinginan dan kebutuhan para calon
kunsumen, sehingga calon konsumen punya Kkeinginan besar untuk

mendapatkan dan memiliki produk yang ditawarkan.®

Maka dari itu konsep marketing yang dapat memberikan pengaruh
terhadap kepercayaan masyarakat yang tejadi di SMK sudah memberikan
gambaran bahwa SMK sudah mendaptkan kepercayaan kepada masyarakat
serta senantiasa menjalin silaturrahmi atau hubungan baik dengan masyarakat.
Oleh karena itu alasan-alasan yang perlu dikemukan oleh penelit dalam
penelitian ini adalah bahwa ada ketertarikan besar untuk mendalami, menelaah
serta menganalisis secara mendalam terkait dengan fenomena yang terjadi di

SMK EI Mosthofa.?

Lembaga pendidikan seharusnya mengupayakan membuat atau melahirkan
sesuatu yang dapat menjadi perhatian terhadap. Dalam kesempatan penelitai
ini adalah bagaimana sekolah dapat membangun dan menjalankan pemasaran

pendidikan dengan maksimal. Pemasaran yang baik dapat ditopang dan

5 Prim Masrokan Mutohar, Manajemen Mutu Sekolah (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 216.
& Observasi, (Pamekasan, 1 Juli, 2020)



dibantu dengan cara bagaimana sekolah terdebut dapat memberikan bukti fisik
atau non fisik yag dalam bahasa pendidikanya dosebut dengan jasa. Sekolah
perlu  menampakkan keunikan tersendiri sehingga masyarakat dapat

menyimpulkan terhadap lembaga yang ssat ini sedang berjalan.

Salah satu fungsi dari pemasaran adalah bagaimana pemasaran di dunia
pendidikan mampu membuat masyaraka tertarik serta ada keinginan dari
masyaraakat untuk menjadi bagian dari lembaga tersebut. Pemasaran
seharusnya memposisikan diri sebagai wadah atau media untuk menjelaskan
serta memposisikan diri sebagai promotor pendidikan, sehingga dengan
adanya demikian masyarakat dapat mengetahui apa dan bagaimana yang

terjadi di lembaga pendidika.

Lembaga pendidikan saat ini masih belum memaksimakan nilai-nilai
marketing pendidikan, bahkan lembaga pendidikan saat ini masih belum
paham dengan urgensi marketing pendidikan yang sebenarnya. Maka dari itu
dalam penelitian ini kami mengajak para pemegang kebijakan pendidikan
umtuk senantiasa melakukan inovasi-inovasi terhadap pendidikan yang

ditangani

Ada beberapa alasan yang sangat mendasar kenapa peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dalam lingkup ini, yaitu peneliti sangat tertarik dengan
salah satu program yang dijalankan di lembaga ini. Program tersebut diberi
nama “bazar poduk™ program tersebut diharapkan agar dari hasi kreasi siswi

dapat menunjang kemajuan pendidikan yang akan berefek positif terhadap



kepercayaan masyarakat. Maka dengan program tersebut lembaga
pendidikanmemberikan informasi nyata bahwa siswi tidak hanya dituntut
untuk paham teori pembelajaran, akan tetapi mereka juga dibekali kemempuan
untuk melakukan kreasi-kreasi Sehingga peneliti merasa pantas untuk
mengkaji seberapa besar keunggulan dan manfaat yang didapat dalam
program ini untuk menunjang kemajuan lembaga terebut dan seberapa besar

pengaruh terhadap kepercayaan masyarakat kepada lembaga tersebut.

SMK EI Mosthofa adalah salah satu sekolah yang berada di bawah
naungan yayasan At-Thohiriy, dan dari beberapa jenjang pendidikan yang
dinaungi oleh yayasan At-Thohiriy hanya di jenjang pendidikan SMK El
Mosthofa yang memiliki program bazaar produk (bazduk). Bazaar produk

adalah salah satu program sekolah.’

SMK EI Mosthofa adalah sekolah yang baru saja berdiri, dan masih belum
banyak masyarakat yang mengenal dan mengetahui tentang SMK El
Mosthofa, oleh karena SMK El Mosthofa sangat perlu untuk mengenalkan
kepada masyaakat, salah satu cara atau strategi yang dilakukan oleh SMK El
Mosthofa  adalah dengan membuat program-program yang mampu

mendekatkan masyarakat dengan SMK El Mosthofa

Ada beberapa cara yang dilakukan oleh SMK EI Mosthofa sebagai salah
satu strategi di dalam melakukan pemasaran atau marketing pendidikan.

Diantaranya adalah dengan difrensiasi sekolah. Dengan stratgi tersebut SMK

7 Observasi, (Pamekasan, 1 Juli, 2020)



El Mosthofa dapat memberikan penawaran yang berbeda dengan sekolah
sekitar, dalam artian sekolah memberikan sesuatu yang unik dan berbeda dari

pada sekolah yang lain.

Secara teoritik difrensiasi ini memberikan sesuatu yang berkualitas beda
dengan dengan kualitas yang lain. Sehingga tidak ada kesamaan penawaran
baik yang sifatnya promosi atau non promosi dengan penawaran yang

dilaukan oleh lembaga pendidikan yang lain.

Perbedaan jasa atau produk yang ditawarkan kepada masyarakat atau
stakeholders harus mampu memberikan perbedaan yang khas sehingga dengan
perbedaan tersebut, maka hal hal itu menjadi sebuah cirri tertentu yang
dimiliki oleh sekolah yang tidak dapat dimiliki oleh sekolah yang lain. Oleh
karena itu difrensiasi ini sangat penting untuk dimiliki dan diterapkan di

sekolah- sekolah atau lembaga pendidikan.

Secara sederhana melalui observasi sederhana yang didapatkan oleh
peneliti tentang hal-hal atau strategi yang digunakan di SMK EI Mosthofa
terkait dengan pemasaran. Ada program-program yang sangat menunjang
terhadap pemasaran pendidikan di SMK El Mosthofa di antaranya adalah
program BAZDAK (bazar produk). Melalui program tersebut SMK El

Mosthofa melakukan marketing pendidikannya.

Kemudian salah satu cara atau strategi yang kedua dalam melakukan

pemasaran yaitu denga cara Safari Kreatifias Siswi (SEKSI ) dan ada lagi



cara-cara yang lain sebagai penunjang strategi pemasaran yang terjadi di SMK

El Mosthofa. Seperti halnya program serap aspirasi (SERASI).

Dari adanya tujuan program serasi ini untuk mengukukur sejauh mana
perkembagan pendidikan di SMK serta ingin mengetahui besarnya kepuasan
terhadap masyarakat. Seperti yang disampaikan oleh Fandi Tjiptono bahwa
tujuan utama dalam analsis komplain adalah untuk mengetahui ketidakpuasan

dan kekecewaan pelanggan, kelemahan dalam sistem penyampaian jasa.®

Selain dengan cara-cara di atas tersebut, SMK EI Mosthofa juga
melakukan promosi pendidikan melalui brousur-brousur yang memuat tentang
proses pendidikan serta keunggulan program pendidikan yang ada di SMK El

Mosthofa.®

B. Fokus penelitian

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka dapat peneliti uraikan

berdasrkan fokus penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana kepercayaan masyarakat terhadap SMK El Mosthofa pondok
pesantren nurul islam?

2. Bagaimana implementasi manajemen marketing pendidikan untuk
meningkatkan kepercayaan masyarakat di SMK El Mosthofa pondok

pesantren nurul islam?

8 Fandi Tjiptono, 295
® Obsevasi, ((Pamekasan, 1 Juli, 2020)



3. Bagaimana pengaruh marketing pendidikan terhadap kepercayaan

masyarakat di SMK EI Mosthofa pondok pesantren nurul islam?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka peneliti dapat menguraikan tujuan
penelitian sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan kepercayaan masyarakat terhadap SMK ElI Mosthofa
pondok pesantren nurul islam
2. Mendeskripsikan implementasi manajemen marketing pendidikan untuk
mrningkatkan kepercayaan masyarakat di SMK ElI Mosthofa pondok
pesantren nurul islam
3. Mendeskripsikan pengaruh marketing pendidikan terhadap kepercayaan

masyarakat di SMK EI Mosthofa pondok pesantren nurul islam

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan pada tujuan penelitian di atas, kegunaan penelitian ini
memiliki dua manfaat, baik secara teoritik dan secara praktis:
1. Manfaat Teoritik
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan
pendidikan terkait dengan semua aspek-aspek yang berhubungan dengan
marketing pendidikan secara khusus dan sistem pendidikan secara

keseluruhan.



2. Manfaat Praktis
a. Untuk Pendidikan Tinggi
Manfaat penelitian ini terhadap pendidikan tinggi yaitu sebagai
salah satu penunjang atau refrensi terhadap pembaca atau penulis
lanjutan yang berkeingina sama untuk meneliti topik yang sama.
Sehingga dengan adanya penelitian ini dapat membantu dan
mempermudah dalam mencari rujukan baru.

b. Untuk Lembaga Pendidikan

Manfaat penelitian ini terhadap lembaga pendidikan yaitu sebagai
bentuk koreksi terhadap kekuragan yang ada dalam lembaga pendidikan
sehingga segala aspek kekurangan dalam marketing pendidikan bisa

menghasilkan solusi dari hasil penelitian ini.

c. Untuk Pembaca
Manfaat penelitian untuk pembaca yaitu sebagai tambahan refrensi
untuk lebih memperkaya teori dan sebagai bentuk pengetahuan dan
pengalaman yang tengah terjadi di lembaga pendidikan yang diteliti.

d. Untuk Peneliti

Manfaat penelitain ini bagi peneliti yaitu sebagai wadah untuk
dalam meneguhkan penemuan di lapangan dengan teori-toeri yang
terdapat dalam buku yang berkaitan marketing pendidikan. Sehingga
peneliti dapat memahami tentang hal yang terajdi di lapangan dan teori-

teori yang ada.



E. Orisinalitas Penelitian

Mengingat dengan andanya keinginan untuk melakukan sebuah penelitain
tentang “Strategi Marketing Pendidikan Melalui Bazar Produk Untuk
Meningkatkan Kepercayaan Masyarakat Di SMK El Mosthofa Pondok
Pesantren Nurul Islam Waru Pamekasan ”, maka langkah pertama yang harus
dilakukan adalah melakukan penelitian terdahulu. Maksud dari hal tersebut
adalah untuk memastikan bahwa sebelumnya tidak pernah ada penelitain yang
serupa, sehingga dapat menghindari plagiasi dan tindakan-tindakan lain yang
dapat menyalahi ketentuan kepenulisan dalam karya ilmiah. Dari beberapa
pencarian literatur, baik berupa hasil penelitian yang berupa tulisan dan
literatur lain yang penulis temukan adalah sebagi berikut

Pertama, jurnal karangan Suvidian Elytasari® dengan rumusan masalah
sebagai berikut:, Bagaimanakah TK Amal Insani Depok, Sleman menyusun
perencanaan strategi pemasaran jasa pendidikan untuk meningkatkan
kepercayaan (trust) stakeholders?, Bagaimanakah penerapan strategi
pemasaran jasa pendidikannya untuk meningkatkan kepercayaan (trust)
stakeholders?, Bagaimanakah implikasi strategi pemasaran jasa pendidikan
tersebut untuk meningkatkan kepercayaan (trust) stakeholders?. Penelitai di
atas menitikberatkan kajiannya pada bidang jasa pemasaran yang mampu dan
daapat dipercayai oleh masyarakat. Kedua, Tesis karangan Aditia Fradito!!

dengan rumusan masalah sebagai beriku: bagaimana penerapan layanan jasa

10 Suvidian Elytasari, Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan Untuk Meningkatkan Kepercayaan
(Trust) Stakeholders Di TK Amal Insani Depok Yogyakarta, Jurnal Warna, No.1, (Juni 2 0 1 7),
123

1 Aditia Fradito, Strategi Marketing Pendidikan Dalam Meningkatkan Citra Lembaga Pendidikan
Islam (Studi Multikasus Di SDI Surya Buana Dan MIN Malang 2, Tesis, (2016), 8



pendidikan dalam peningkatan citra di SD Islam Surya Buana dan MIN
Malang 2?, bagaimana strategi pemasaran dalam peningkatan citra di SD
Islam Surya Buana dan MIN Malang 2?. Yanag diharapakan pada penelitian
di atas adalah bagaimana pemasaran pendidikan dapat meningkatkan citra
terhadap Islam Surya Buana dan MIN Malang 2. Ketiga, Eko Wahid B2
dengan rumusasn masalah bagaiamana pengertian manajemen pemasaran
pendidikan, apa saja tujuan dan fungsi pemasaran pendidikan, apa saja unsur-
unsur pemasaran, bagaimana strategi pemasaran jasa pendidikan, bagaiaman
konsep  bauran  pemasaran  (Marketing Mix) jasa pendidikan
madrasah,kepuasan pelanggan pendidikan, loyalitas pelanggan pendidikan,
langkah-langkah Strategis pemasaran Sekolah/Madrasah, dan membuat citra
(image) baik terhadap pendidikan Islam. Keempat, Tesis karya Trimo®3
dengan rumusan masalah sebagai berikut: kegiatan analisis, perencanaan,
proses pelaksanaan dan sistem evaluasi kegiatan pemasaran jasa pendidikan
sebagai pengendali di SMK Bhinneka Karya Surakarta Tahun 2016/2017.
Pada penelitian di atas terdapat tujuan dari penelitianya yaitu bagaimana
proses manajemen pemasaran yang terdapat atau yang terjadi di SMK
Bhinneka Karya Surakarta Kelima, Tesis karangan Dedik Fatkul Anwar,,
Dengan rumusan masalah sebagai berikut: bagaimana strategi pemasaran jasa

pendidikan di madrasah mu’allimin muhammadiyah Yogyakarta dalam

12 Eko Wahid B, Strategi Marketing Jasa Pendidikan Dalam Meningkatkan Image Pendidikan Di
Lembaga Pendidikan Islam, Artikel

13 Trimo, Manajemen Pemasaran Jasa Pendidikan Di SMK Bhinneka Karya Surakarta Tahun,
Tesis, (2018), 4

4Dedik Fatkul Anwar, Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan Dalam Meningkatkan Layanan
Pendidikan Di Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta, Tesis, (2014), 6



meningkatkan peminat layanan pendidikan, bagaimana implementasi strategi
pemasaran jasa pendidikan di madrasah mu’allimin muhammadiyah?, apa
factor pendukung dan penghambat implementasi strategi pemasaran jasa
pendidikan di madrasah mu’allimin muhammadiyah. Yang pada penelitian ini
yaitu bagamana strategi pemasaran pendidikan mampu meningkatak terhadap

layanan pendidikan yang ada di madrasah mu’allimin muhammadiyah.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu maka dapat

di lihat pada tabal di bawah ini.

Tabel. 1.1 Orisinalitas Penelitian

No | Nama Pengarang | Persamaan | Perbedaan Orisinalitas Penelitian
& tahun terbit
1. Sama-sama | Pengkajian Penelitian ini berbeda
Suvidian mengkaji marketing dengan beberapa
Elytasari (2017) | tentang pendidikan penelitian
marketing | dalam sebelumnya. Dalam
pendidikan | penelitian ini | penelitian ini ada dua
bertujuan hal yang bisa dikajian,
untuk yaitu strategi
mendapatkan | markeing pendidikan
kepercayaan dan bazar produk
dari sehingga dari dua
masyarakat. pokok kajian tersebut
2. Sama-sama | Pengkajian peneliti ingin tau




mengkaji marketing
tentang pendidikan
marketing | dalam
Aditia  Fradito | pendidikan | penelitian ini
(2016) bertujyan
untuk
meningkatkan
citra
lembaganya
Sama-sama | Pada kajian
Eko Wahid B mengkaji penelitian ini
tentang adalah
marketing | pemasran
pendidikan | pendidikan
mampu
meningkatkan
image atau
citra positif
terhadap
lembaga
pendidikan
Trimo (2018) Sama-sama | kajian yang
membahas | diharapkan

seberapa besar
program bazaar yang
dilakukan oleh
marketing pendidikan
dapat memberikan
atau menumbuhkan
kepercayaan terhadap
masyarakat.

Oleh karena itu
peneliti sangat tertarik
dengan penelitian ini
untuk terus dikaji.
Stratrgi markting
pendidikan sudah
banyak dikaji oleh
para peneliti
sebelumnya, namun
pada kesempatan
penelitian yang akan
ditelit oleh peneliti
yaitu strategi
marketing pendidikan

yang dikonsepsikan




tentang dalam melalui sebuah
pemasaran | penelitian ini | program yaitu bazaar
tentang produk sebagai salah

bagaimana di | satu wadah dan cara

SMK dalam melakukan
Bhinneka marketing pendidikan.
Karya Maka hal ini yang
Surakarta menjadi pembeda
dalam dengan penelitian

memanejemen | sebelumnya.
pemasaran
jasa

pendidikannya

F. Definisi Istilah
1. Strategi
Adalah cara atau siasat yang dilakukan untuk mencoba menghasilkan
sesuatu yang diinginkan melalui cara-cara tententu yang berbeda dengan
strategi atau cara orang lain.
2. Marketing
Adalah upaya mempromosikan, mengenalkan sebuah mutu organisasi
melalui produk yang dihasilkan oleh organisasi tersebut. Baik produk jasa

atau produk barang.



3. Pendidikan

Pendidikan adalah organisasi yang bergerak dalam bidang jasa
keilimuan yang bertujuan untuk memberikan ilmu pengetahuan serta

keterampilan-keterampilan kepada para peserta didiknya

4. Kepercayaan

Kepercayaan adalah hasil yang di dapat dalam proses mempengaruhi
organisasi atau kelompok dan serta individu yang dilakukan oleh sebuah

organisasi atau tim.

5. Masyarakat

Masyarakat adalah individu-individu yang memiliki kepentingan
terhadap organisasi-organisasi tertentu untuk menghasilkan tujuan yang

diinginkan

Strategi marketing pendidikan untuk meningkatkan kepercayaan
masyarakat adalah sebuah upaya lembaga pendidikan untuk membangun
nilai-nilai harmonisasi terhadap masyarakat dengan sekolah melalui
program-program yang dijalankan oleh lembaga pendidikan. Sehingga
dengan upaya tersebut, sekolah dapat menumbuhkan kepercayaan pada

masyarakat.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Tentang Kepercayaan Masyarakat Terhadap Lembaga
Pendidikan

1. Kepercayaan Masyarakat

Kepercayaan masyarakat salah satu kunci kemajuan lembaga
pendidikan. Ketika masyarakat memiliki kepercayaan terhadap lembaga
pendidikan mereka akan mendukung penuh terhadap jalannya pendidikan
itu. Oleh karena itu, masyarakat merupakan komponen strategis yang harus
mendapat perhatian penuh oleh pendidikan. Masyarakat memiliki posisi
ganda, yaitu sebagai objek dan sebagai subjek yang keduanya memiliki
makna fungsional bagi pengelolaan lembaga pendidikan. Ketika lembaga
pendidikan sedang melakukan promosi penerimaan calon siswa baru, maka
masyarakat merupakan objek yang mutlak dibutuhkan. Sementara itu,
respons masyarakat terhadap promosi itu menempatkan mereka sebagai
subjek yang memiliki kewenangan penuh untuk menerima atau menolaknya.
Posisi masyarakat sebagai subjek juga terjadi ketika mereka menjadi
pengguna lulusan lembaga pendidikan. Oleh karena itu, partisipasi dan

hubungan yang baik dengan masyarakat harus dikelola dengan baik.®

5Normina, Partisipasi Masyarakat Dalam Pendidikan, Ittihad Jurnal Kopertais Wilayah XI
Kalimantan, No 26, (Oktober 2016), 71



Menurut pendapat Erwin Indrioko dalam Soebagio Atmodiwiryo
Seseorang yang memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap lembaga
pendidikan tentunya akan mendaftarkan dan mempercayakan lembaga
pendidikan tersebut menjadi tempat mendidik putra-putri mereka, bahkan
tidak menutup kemungkinan untuk mempengaruhi orang lain supaya
mempercayakan pendidikan putraputri mereka pada lembaga pendidikan
tersebut. Menumbuhkan dan mempertahankan loyalitas untuk menjadikan
sebagai prilaku dan sikap bahkan membentuk iklan “dari mulut ke mulut”
hanya dapat tejadi jika lembaga tersebut mempertahankan nilai citra produk
yang bagus yang melekat pada pikiran pelanggan. Soebagio menjelaskan
bahwa, terdapat beberapa manfaat apabila suatu lembaga pendidikan
menampilkan citra positif; Pertama, konsumen akan tumbuh sikap
kepercayaan yang tinggi; Kedua, mampu menarik sanak famili jika citra
lembaga pendidikan telah positif. Kesimpulan pencitraan lembaga pendidikan
Islam dapat didefi nisikan dengan sederhana yaitu; penilaian, anggapan, dan
kesan yang ditangkap oleh masyarakat pengguna pendidikan terhadap suatu
lembaga pendidikan Islam, sehinggamuncul sikap, prilaku serta persepsi yang

positif terhadap lembaga pendidikan Islamselama ini.8

Kepercayaan bisa saja muncul apabila sekolah mampu melibatkan
masyarakat dalam semua aspek pendidikan, mulai dari aspek keterbukaan dan
keterlibatan masyarakat dalam pendidikan, seperti halnya yang disampaikan

oleh Rohiat dalam bukunya Manajemen Sekolah, mengatakan bahwa esensi

16 Erwin Indrioko, Membangun Citra Publik Dalam Lembaga Pendidikan Islam, Universum. 2
(Juli 2015). 267



hubungan sekolah dan masyarakat adalah untuk meningkatkan keterlibatan,
kepedulian, kepemilikan, dan dukungan dari masyarakat, terutama dukungan

moral dan finansial.’

Syamsuddin dalam Colquit et.al mendefinisikan kepercayaan sebagai
“trust is defined as the willingness to be a vulnerable to an authority’s
actions and intentions”.3 Kepercayaan didefinisikan sebagai kesediaan
untuk menjadi rentan menerima otoritas atau tanggung jawab berdasarkan
harapan positif dari niat dan tindakan yang dipercayai. Kepercayaan adalah
harapan positif bahwa orang lain tidak akan berbuat oportunistik baik
melalui perkataan, tindakan, maupun keputusan. Istilah opurtinistik
mengacu pada resiko dan kerawanan bawaan di dalam hubungan berbasis
kepercayaan. Kepercayaan menjadi rawan di saat, misalnya membuka
informasi pribadi atau berpegang teguh pada janji orang lain. Hal tersebut
berarti bahwa jika kepercayaan luntur akan berdampak serius terhadap
kinerja tim. Begitu pula sebaliknya jika sesama pegawai saling
mempercayai maka mereka akan bersedia menanggung dampak dari
tindakan yang diambil secara bersama-sama.*®

Adapun menurut Syamsuddin dalam John W. Newstrom dan Keith
Davis mengemukakan bahwa “trust is the capacity to depend on each
other’s word and action”. Kepercayaan adalah kapasitas untuk bergantung

pada setiap kata dan tindakan orang lain. Sementara itu, McShane dan Von

7 Rohiat, Manajemen Sekolah, (bandung: PT Refika Aditama, 2010), 67
18 Syamsuddin, Pentingya Membangun Kepercayaan (Trust) Dalam Meningkatkan Kinerja (Job
Performance) Pegawai Tata Usaha Sekolah, 4



Glinow juga berpendapat tentang kepercayaan sebagai sebuah harapan yang
terjadi dalam dua arah bahwa:
Trust refers to positif expectation one person has toward another person
in situations involving risk. A high level of trust occurs when others affect
you in situations where you are at risk but you believe they will not harm
you. Trust includes both your beliefs and conscious feeling about the
relationship with other members.*°
Suatu kepercayaan memberi harapan positif seseorang terhadap orang
lain pada situasi yang beresiko. Sebuah tingkat kepercayaan yang tinggi
terjadi ketika orang lain mempengaruhi Anda dalam situasi yang beresiko
tetapi Anda percaya bahwa mereka tidak akan membahayakan Anda.
Kepercayaan tersebut mencakup keyakinan dan perasaan sadar tentang
hubungan dengan anggota lain
Menurut Mayer dalam Paramitha mengatakan bahwa faktor yang dapat
membentuk kepercayaan seseorang ada tiga yaitu kemampuan (ability),
kebaikan hati (benevolence), dan integritas (integrity). Ketiga faktor
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Kemampuan (Ability)
Kemampuan yang mengacu pada kompetensi dan karakteristik
penjual/organisasi dalam mempengaruhi dan mengotorisasi wilayah yang
spesifik. Dalam hal ini, bagaimana penjual mampu menyediakan,

melayani, sampai mengamankan dari gangguan pihak lain. Artinya bahwa

1919 Syamsuddin, 5



konsumen memperoleh jaminan kepuasan dan keamanan dari penjual
dalam melakukan transaksi.
Kebaikan hati (Benevolence)

Kebaikan hati merupakan kemauan penjual dalam memberikan
kepuasan yang saling menguntungkan antara dirinya dengan konsumen.
Penjual bukan semata-mata mengejar profit maksimum semata, melainkan
juga memiliki perhatian yang besar dalam mewujudkan kepuasan
konsumen.

Integritas (Integrity)

Integritas berkaitan dengan bagaimana perilaku atau kebiasaan penjual
dalam menjalankan bisnisnya. Informasi yang diberikan kepada konsumen
apakah benar sesuai dengan fakta atau tidak. Kualitas produk yang dijual

apakah dapat dipercaya atau tidak.

Pentingnya Partisipasi Masyarakat Terhadap Lembaga Pendidikan

Manfaat dari adanya kepercayaan masyarakat maka akan muncul
sebuah tindakan yang berupa partisipasi dari masyarakat terhadap
pendidikan, seperti halnya yang disampaikan oleh Normina yang
mengatakan bahwa,

Partisipasi masyarakat dengan lembaga pendidikan merupakan
seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja
dan bersungguh-sungguh, disertai pembinaan secara kontinu untuk
mendapatkan simpati dari masyarakat pada umumnya. Khususnya

masyarakat yang berkepentingan langsung dengan pendidikan. Simpati



masyarakat akan tumbuh melalui upaya-upaya sekolah dalam menjalin
hubungan secara insentif dan proaktif di samping membangun citra
lembaga pendidikan yang baik.?°

Unsur penting yang mencakup dalam pengertian partisipasi,
diantaranya: Pertama, dalam partisipasi yang ditelaah bukan hanya
keikutsertaan secara fisik tetapi juga fikiran dan perasaan (mental dan
emosional), Kedua, partisipasi dapat digunakan untuk memotivasi orang-
orang yang menyumbangkan kemampuannya kepada situasi kelompok
sehingga daya kemampuan berfikir serta inisiatifnya dapat timbul
danmdiarahkan kepada tujuan-tujuan kelompok. Ketiga, dalam partisipasi
mengandung pengertian orang untuk ikutserta dan bertanggung jawab
dalam kegiatan-kegiatan organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa makin
tinggi rasa mketerlibatan psikologis individu dengan tugas yang diberikan
kepadanya, semakin tinggi pula rasa tanggungjawab seseorang dalam
melaksanakan tugastersebut.?

Ada beberapa prinsip-prinsip yang perlu diterapkan dalam
meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam bidang pendidikan, antara

lain sebagai berikut:??

20 Normina, Partisipasi Masyarakat Dalam Pendidikan, Ittihad Jurnal Kopertais Wilayah Xi
Kalimantan, 72

21 Suryosubroto, Humas Dalam Dunia Pendidikan (Yogyakarta: Mitra Gama Media, 2001), 75

22 Wiwin Rif atul Fauziyati, Strategi Kepala Sekolah Untuk Meningkatkan Partisipasi Masyarakat
Dalam Pendidikan Menuju Generasi Maju Indonesia, Qalamuna, No. 1,( Januari - Juni 2018), 167-
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a. Fleksibilitas
Lembaga pendidikan hendaknya mempunyai program yang cukup
lentur dan beradaptasi secara terus menerus dengan perubahan-
perubahan layanan lembaga lain di masyarakat. Perkembangan tuntutan
masyarakat, pengetahuan, teknologi yang begitu cepat perlu diikuti
dengan program pendidikan yang relevan. Misalnya perkembangan
teknologi komunikasi dalam era globalisasi yang sekarang sedang
terjadi.
b. Relevansi
Peran dan fungsi lembaga pendidikan hendaknya ditentukan sesuai
dengan kondisi masyarakat yang menjadi latar belakang peserta didik.
Hal ini perlu diperhatikan karena anak setelah menyelesaikan studi akan
kembali kepada masyarakat sebagai pengguna lulusan suatu lembaga
pendidikan.
c. Partisipasi
Lembaga  pendidikan  bersama  masyarakat  hendaknya
mengembangkan program kegiatan dan layanan guna memperluas,
memperbarui, memadukan pengalaman berbagai kelompok umur pada
semua tingkatan. Lembaga pendidikan perlu memperhatikan kebutuhan
masyarakat ini.
d. Komprehensi
Lembaga pendidikan harus selalu menghubungkan dirinya dengan

masyarakat yang lebih luas, intern bangsa maupun secara internasional.



Lulusan tidak hanya dipersiapkan untuk intern (lokal) tapi bias
diperluas sesuai dengan kebutuhan.
e. Melembaga
Layanan efektif dalam masyarakat pada setiap warga Negara hanya
dapat dicapai melalui organisasi, terutama organisasi pendidikan yang
dikelola secara baik. Dalam memaksimalkan partisipasi masyarakat,

kegiatannya perlu diorganisasi secara baik.

B. Kajian Marketing Pendidikan
1. Pengertian Marketing Pendidikan
Pemasaran adalah suatu proses dan manajerial yang membuat individu
atau kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan
dengan menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan produk yang
bernilai kepada pihak lain atau segala kegiatan yang menyangkut

penyampaian produk atau jasa mulai dari produsen sampai konsumen.?®

Menurut Abdul Majid dalam Barnawi Dan Mohammad Arifin Istilah
marketing (Marketing) yaitu proses sosial dan Mangerial yang menjadikan
kelompok atau individu mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan
inginkan melalui penciptaan dan pertukaran timbal balik produk dan nilai

dengan orang lain.?*

ZAgustina Shinta, Manajemen Pemasaran, (Malang, Universitas Brawijaya Press, 2011), 2
2Barnawi & Mohammad Arifin, Buku Pintar Mengelola Sekolah (Swasta)(Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), 13.



Marketing adalah kegiatan atau pendekatan yang selalu berorientasi
pada konsumen yang bertujuan untuk membuat keputusan manajemen.
Oleh karena itu. Marketing hendaknya dilakukan dengan perencanaan
yang matang dan tujuan yang jelas, memebrikan langkah-langkah untuk
memenangkan persaingan. Dalam marketing pendidikan, sangat
dibutuhkan adanya bauran marketing dalam pendidikan. Bauran marketing
dalam konteks pendidikan adalah unsur-unsur yang sangat penting dan
dapat dipadukan sedemikian rupa sehingga dapat menghasilkan strategi

marketing yang di butuhkan untuk memenangkan persaingan.?®

Adapun pendapat Muhaimin dalam bukunya yang berjudul
“Manajemen Pendidikan” mengatakan bahwa dalam lembaga pendidikan
marketing pendidikan diberikan arti sebagai pengolahan yang sistematis
dari pertukaran niali-nilai yang sengaja dilakukan untuk mempromosikan
misi-misi sekolah atau madrasah yang berdasarkan pada pemuasan
kebutuhan masyarakat, stakeholder ataupun masyarakat sosial secara

umum?®

Program marketing pendidikan merapakan salah satu cara atau alat
marketing pendidikan untuk mencapai tujuan organisasi. Program
marketing ini memeliki fungsi yang sangat besar untuk proses

memengaruhi lingkungan eksternal pendidikan aagar mereka merasa puas

%5 Afidatul Khasanah, “Pemasaran Jasa Pedidikan Sebagai Strategi Peningkatan Mutu Di Sd Alam
Baturraden”, Jurnal El-Tarbawi (2015,), 166
%Muhaimin, M.A, Dkk, Manajemen Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2012), 97



sehingga lingkungan eksternal tersebut bisa memberikan respon positif

terhadap proses perjalanan pendidikan.?’

Menurut Maskub Abrori Dalam david Wijaya mengatakan bahwa

lembaga pendidikan (sekolah) mutlak memerlukan Marketing karena:

1. Sebagai lembaga non profit yang bergerak dalam jasa pendidikan, untuk
level apa saja kita perlu meyakinkan masyarakat dan “pelanggan
pendidikan” (peserta didik, orang tua serta pihak-pihak terkait lainnya)
bahwa lembaga pendidikan yang kita kelola masih tetap eksis.

2. Kita perlu memberikan keyakinan kepada masyarakat dan “pelanggan”
bahwa layanan jasa pendidikan yang kita lakukan sudah relevan dengan
kebutuhan masyarakat.

3. Kita perlu melakukan kegiatan marketing agar jenis dan macam jasa
pendidikan yang kita lakukan dapat dikenal dan dipahami secara luas
oleh masyarakat, apalagi “pelanggan”.

4. Adgar eksistensi lembaga pendidikan yang kita kelola tidak ditinggalkan
oleh masyarakat luas serta “pelanggan” potensial. Dengan demikian,
kegiatan marketing bukan sekedar kegiatan bisnis agar lembaga-
lembaga pendidikan yang kita kelola mendapatkan peserta didik atau

murid, melainkan juga merupakan bentuk tanggung jawab

27 Prim Masrokan Mutohar, 222.



(accountability) kita kepada masyarakat luas (publik) akan layanan jasa
pendidikan yang telah, sedang dan akan kita lakukan.?®
Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa, marketing
pendidikan adalah sebuah upaya untuk memperkenalkan atau
mempromosikan pendidikan dan program-progam pendidkannya kepada
masyarakat atau publik. Sehingga besar kemungkinan masyarakat
tersebut tertarik untuk menyekolahkan anak-anaknya pada lemabaga

tersebut.

2. Produk Pendidikan Perspektif Marketing

Produk adalah sesuatu yang bisa ditawarkan ke dalam pasar untuk
dipromosikan, dimiliki, dipakai atau dikonsumsi sehingga bisa membuat
konsumen merasa puas dan dapat memenuhi segala hal yang menjadi

kebutuhannya.?

Dalam jasa pendidikan. Produk yang ditawarkan kepada siswa ata
peserta didik adalah sesuatu yang dapat mengahrumkan nama baik
sekolah atau reputasi sekolah, prospek, dan variasi pilihan. Sekolah yang
yang yaitu sekolah yang mampu menawarkan ruputasi atau mutu
pendidikan yan tinggi, prospek untuk siswa ketika sudah menjadi lulusan.

Dan pilihan konsentrasi berbagai program yang bervariasi sehingga calon

28 Maskub Abrori, “Strategi Pemasaran Lembaga Pendidikan Untuk Meningkatkan Jumlah Peserta
Didik Di Pg/Tk Samarinda” Jurnal Syamil, 2, (2015), 229
29 Sri Minarti, Manajemen Sekolah, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, Cet 1, 2011), 389.



siswa dapat menentukan pilihan bidang yang sesuai dngan bakat serta

minat mereka.*°

Fungsi marketing lembaga pendidikan yaitu untuk membentuk
citra positif terhadap lembaga pendidikan atau sekolah serta dapat
menarik minat sejumlah konsumen yang dalam pendidikan knsumen
tersebut adalah siswa atau pengguna jasa pendidikan. Karena dari sanalah
calon siswa melihat sekolah yang diinginkan. Dalam hal ini juga
disampaikan oleh Muhaimin dkk dalam Drucker mengatakan bahwa
dalam memenagkan persaingan melalui marketing pendidikan maka ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan pemasran

pendidikan antara lain sebagai berikut:

a. Tujuan harus didefiniskan secara jelas yang meliputi hasil, proses,
dan juga strategi yang dipakai

b. Membuat rencana marketing

c. Mengkomunikasikan kepada semua pihak, baik internal atau
eksternal

d. Daftar kebutuhan logistic yang dibutuhkan.®!

3. Manajemen Marketing Pendidikan
Manajemen pemasaran adalah suatu usaha untuk merencanakan,

mengimplementasikan (yang terdiri dari kegiatan mengorganisaikan,

80 Sri Minarti, 390.
31 Muhaimin dkk, 101.



mengarahkan, mengkoordinir) serta mengawasi atau mengendalikan
kegiatan pemasaran dalam suatu organisasi agar tercapai tujuan organisasi
secara efesien dan efektif. Di dalam fungsi manajemen pemasaran ada
kegiatan menganalisis yaitu analisis yang dilakukan untuk mengetahui
pasar dan lingkungan pemasarannya, sehingga dapat diperoleh seberapa
besar peluang untuk merebut pasar dan seberapa besar ancaman yang
harus dihadapi. 2

a. Perencanaan Marketing

Menurut Syahrial Labaso’ dalam Muhammad Mukhtar S,
Perencanaan Strategi Marketing Rencana strategi marketing tidak hanya
ditafsirkan sebagai aktivitas penerimaan siswa baru secara tradisional,
tetapi juga meliputi (1) penelitian pasar dan survei kebutuhan calon
siswa yang potensial, (2) analisis citra masyarakat terhadap sekolah atau
madrasah, (3) penelitian terhadap alur kebutuhan, komunikasi, dan
profit calon siswa, serta (4) evaluasi program dan retensi dari survei
yang telah dilakukan oleh madrasah. Madrasah dapat melakukan
marketing dengan baik dan berhasil mencapai sasaran yang diinginkan,
diperlukan pengetahuan tentang kecenderungan kondisi pasar terlebih
dahulu. Madrasah dapat mengembangkan pendidikan bagi berbagai
macam segmen pasar. Oleh Karena itu, kurikulum yang dihasilkan oleh
madrasah harus benar-benar berorientasi pada keinginan dan kebutuhan

pelanggan. Untuk memperluas segmentasi pasar, madrasah perlu

32 Agustina Shinta, 2



menawarkan berbagai jenis layanan kepada pasar. 29 Dalam rangka
mengetahui kebutuhan konsumen, dibutuhkan upaya strategis untuk

merancang desain marketing madrasah.®

Perencanaan marketing menyeluruh harus bagian dari rencana
institusional yang paling besar. Rencana marketing menunjukkan pada
proses dua arah yang menyeluruh. Hal itu tidak hanya termasuk dalam
aktifitas dalam penerimaan siswa secara tradisional tetapijuga research
pasar yang meliputi pekerja dan survei kebutuhan calon siswa yang

potensial, analisis citra masyarakat terhadap sekolah.

Pertama yang harus diperhatikan dalam melakukan rencana
marketing adalah dengan cara menentuakn visi-misi, tujuan secara
umum, tujuan khusus sekolah. Empat poin tersebut sangat penting
karena strategi marketing tentunya tidak boleh menyimpang dari visi-
misi, tujuan secara umum dan tujuan khusus yang ingin dicapai oleh
lembaga pendidikan atau sekolah. Langkah berikutnya adala

menganalisis ancaman dan peluang eksternal.

Agar sekolah bisa melakukan marketing dengan baik, maka
sekolah harus mengetahui kecenderungan kondisi pasar. Sekolah harus

mampu mengembangkan pendidikannya dari berbagai macam segmen

33 Syahrial Labaso’, “Penerapan marketing MIX Sebagai Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan Di
MAN 1 Yogyakarta® Manageria: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 2. (November
2018/1440), 297



pasaroleh karena itu kyrikulum yang diajarkan harus memuat segala

kebutuhan yang diinginkan oleh pengguan jasa pendidikan.3*

Langkah-langkah melakukan kegiatan marketing pendidikan sebagai

berikut;3°

1) Analisis prestasi marketing

Analisis marketing adalah langkah pertama yang harus dilakukan
olen Sekolah untuk menganalisis hasil marketing tahun-tahun
sebelumnya. Maka dengan begitu lembaga pendidikn memiliki
gambaran fluktuasi hasil marketing dan beberapa penyebabnya.serta
mendapatkan jawaban dari segala Pertanyaan yang muncul dan dapat
menjadi panduan dalam menganalisis hasil hasil marketing ialah sebagai

berikut:

a) Berapa banyak peserta didik yang masuk

b) Dari mana saja asal daerah peserta didik

c) Bagaimana persebarannya, daerah mana yang terbanyak dan
terkecil

d) Dari mana mereka mendapatkan informasi, apakah dari brosur,

radio, temen atau Koran

34 Muhaimin dkk, 102-103.
35 Barnawi & Mohammad Arifin, 23.



2) ldentifikasi dan analisis pasar

Setelah melakukan proses tahapan pertama , maka tahapan
kedua adalah mengindentifikasi dan menganalisis pasar. Perlu
melakukan penelitian terlebih dahulu untuk mengetahui keinginan
dan kebutuhan. Apabila di lingkungan sekitar terdapat sekolah lain
yang menjadi pesaing, maka perlu melakukan riset tentang sekolah
tersebut. Riset dilakukan untuk mengetahui segala hal yang menjadi
kekurangan dan kelebihan sekolah jika dibandingkan dengan sekolah

pesaing.

3) Segmentasi pasar dan positioning

Tahapan berikutnya adalah menentukan target pasar. Dalam pasar
yang sangat beragam karakternya, perlu menentukan atribut-atribut
apa saja yang menjadi kepetingan utama bagi pengguna pendidikan.
Secara umum, pasar dapat dipilah berdasarkan karakteristik
demografi, gegrafi, psikografi, maupun prilaku. Dengan demikian,
sekolah bisa lebih mudah untuk menentukan strategi pamasaran

sehubungan dengan karakteristikdan kebutuhan pasar.®

Menurut Hendry Sumurung Octavian dalam Barnawi dan
Muhammad Arifin, bahwa dengan mengetahui karakteristk pasar,

maka lembaga pendidikan akan lebih mudah dalam menenukan bagian

%Barnawi & Mohammad Arifin, 25.



pasar mana yang akan dilayani, apabila melayani pasar yang terbersar

maka dapat mempercepat perkembangan sekolah.

4) Difrensiasi sekolah

Difrensiasi sekolah adalah strategi lembaga pendidikan dalam
memberikan penawaran-penawaran yang berbeda dibandingkan
dengan penawaran yang dilakukan oleh sekolah pesaing. Strategi ini
adalah mengisyaratkan sekolah agar memiliki jasa yang berkualitas
ataupun fungsi yang berbeda dengan sekolah lain atau sekolah
pesaing. Strategi ini dilakukan agar menciptakan persepsi terhadap

nilai-nilai tertentu terhadap para konsumennya.

Menurut Hendry Sumurung Octavian dalam Barnawi dan
Muhammad Arifin, dalam melakukan difrensiasi merupakan strategi
yang efektif dalam mencari perhatian pasar, dari banyak sekolah
yang ada, wali murid akan memilih sekolah anaknya disebabkan

atribut-atribut kepentingan antar sekolah semakin standar.

Strategi atau metode ini dapat dilakukan dengan bermacam-
macam cara seperti dengan memperlihatkan keunggulan pendidikan,
inovasi pembelajaran, pengembangan fasilitas atau sarana dan
prasarana, pelayanan yang lebih mudah serta pencitraan lembaga

pendidikan yang lebih unggul.



5) Promosi

Lembaga pendidikan  dituntut  untuk  harus  bisa
mengomunikasikan pesan-pesan marketing atau promosi. Promosi
dapat di katakan sebagai upaya untuk mengarahkan konsumen agar
melakukan pertukaran dalam marketing. Promosi bertujuan untuk
mengubah pendapat dan tingkah laku konsumen, memeberikan
informasi kepada pasar yang dituju, mengarahkan para konsumen
untuk melakukan pertukaran dan meningktkan kesadaran terhadap
produk yang dihasilkan dan manfaat dari produk. Keuntungan yang
didapat dari promosi yaitu bisa meningkatkan omzet penjualan,
meningkatkan jumlah konsumen, memopulerkan produk dan dapat

mempercepat proses perkembangn organisasi.®’

Adapun bentuk-bentuk promosi yang bisa dilakukan oleh

lembaga pendidkan adalah sebagai berikut;

Pertama, Periklanan melalui media cetak misalnya lembaga
pendidikan menyebar brosur, memasang spanduk di tempat yang

strategis, dan memasang iklan dikoran atau majalah.

kedua, Ikuti setiap event pameran maka disamping melakukan
pameran, sekolah dapat melakukan komunikasi serta penyebaran
informasi terhadap masyarakt tentang sekolah yang sedang

melakukan promosi.

3Barnawi & Mohammad Arifin 28.



ketiga, Mengadakan lomba atau event tertentu, sekolah dapat
menggelar perlombaan atau event itu tidak hanya dalam rangka
mengukur prestasi dan bakat minat siswa. Namun dengan adanya
perlombaan dan event tersebut sekolah juga bisa memberikan nilai-
nilai ketertarikan kepada masyarakat agar nanti mereka (masyarakat)
mempunyai keinginan untuk menyekolahkan anaknya pada lembaga
tersebut.

Keempat, Meyelenggarakan open house yang dapat memberikan
kesempatan pada calon peserta didik dan juga masyarakat untuk
mengenal sekolah. Pada kesempatan tersebut, sekolah hendaknya
dapat melakukan kegiatan promosi, misalnya mempresentasikan
sekolah, berinteraksi dengan para tamu yang datang, serta
memajang hasil karya sekolah.*

Kelima, Periklanan melalui media eletronik seperti website dan
blog, maka dengan adanya website dan blog siswa atau masyarakat
dapat mengakses inforamsi dari jauh sehingga dapat memudahkan
siswa dan masyarakat untuk berinteraksi melalui media teknologi
informasi, sehingga segala informasi yang yang ada di sekolah
dapat di ketahui dan bisa diakses kapan saja oleh siswa dan juga
masyarakat. Publikasikan informasi-informasi penting tentang

sekolah yang dapat menumbuhkan citra positif bagi sekolah

3Barnawi & Mohammad Arifin, 29.



Keenam Promosi mouth to mouth Bentuk promosi ini sering kali
dianggap bahwa promosi ini tidak penting dan tidak bisa
memberikan pengaruh kepada lembaga pendidikan atau sekolah.
Promosi mouth to mouth ini sangat berpengaruh karena promosi ini
bisa saja dilakukan secara pergaulan, misalnya kakak beradik, maka
adiknya bisa diarahkan untuk sekolah di sekolah kakanya.

Ketujuh, Evaluasi promosi, Evaluasi promosi bisa dilakukan pada
saat sebelum melakukan promosi atau sesudah melakukan promosi.
Adapaun sebelum melakukan promosi, sekolah sekolah mengecek
terlebih dahulu terhadap rencana marketing dengan baik, marketing harus
sesuai dan efektik sesuai tareget marketingnya. Kemudian setelah
melakukan promosi maka sekolah mengadakan evaluasi terhadap proses
promosi tersebut, sehingga sekolah dapat mengambil kesimpulan untuk
tindakan promosi berikutnya.

b. Pelaksanaan marketing

Dalam pelaksanaan marketing pendidikan harus memerhatikan
beberap variabel yang dapat menarik perhatian dan bakat minat siswa.
Ada dua macam variabel yaitu dapat dikontrol dan tidak dapat
dikontrol. Variabel yang dapat dikontrol seperti kurikulum atau layanan
pendidikan yang cocok dengan lembaga users, kemudian tempat
pelayanan. Jaringan komunikas dengan para siswa, lulusan atau alumni,
donator atau juga komunitas-komunitas lain yang juga punya peran

aktif dalam melakukan promosi dan yang terakhir variabel yang dapat



dikontrol adalah besarnya keuangan sekolah yang dapat memungkinkan
dalam melakukan pelayana terhadap siswa dengan efektif dan efisien.
Sedangkan variabel yang tidak bisa dikontrol yaitu seperti halnya

budaya, perekonomian dan kecenderungan social.*

Pelaksanaan pemasaran jasa pendidikan, pada dasarnya dapat
dilakukan dengan cara atau strategi yang sesuai dengan kondisi dan
situasi pasar, maka dari itu sebelum melakuakn pemaaran pendidikan
maka harus jelas tertuang dalam melakukan perencanaan marketing

pendidikan yang harus memperhatikan kondisi lokasi yang sesuai.

c. Evaluasi Marketing Pendidikan

Penilaian adalah sebuah proses atau cara menilai, perbuatan
menilai, evaluasi adalah suatu tindakan atau proses untuk menentukan
nilai dari sesuatu. Evaluasi juga bisa diartikan sebagai suatu penilaian
terhadap kinerja seseorang, sejauh mana dia dapat mengerjakan pkerjaan
tersebut serta tentang keberhasilan kinerjannya.*°

Evaluasi adalah fungsi manajemen terakhir yang merupakan tindak
lanjut dari fungsi manajemen yang sebelumnya, karena -evaluasi
merupakan pengukuran dari setiap kegiatan yang dijalankan. Sehingga
keberhasilan dan kegagalan kegiatan dapat di diketahui dengar jalan

mengevaluasi.

39 Muhaimin dkk, 105.
40 Imam Gunawan dan Djum Djum Noor Benty, Manajemen Pendidikan Suatu Pengantar Praktik,
(Bandung: Alfabeta, 2017) 104



Untuk mencapai kontrol yang baik, sekolah atau madrasah
membutuhkan informasi yang cukup akurat. Menurut Kotler dan
Adreasen dalam Muhaimin dkk mengatakan bahwa ada empat sistem
dalam melakukan pemasaran terhadap organisasi,

1. Internal record sistem, yaitu meliputi seluruh informasi yang
berkaitan dengan jumlah siswa yang mendaftar

2. Marketing intellegenci sistem, yaitu serangkaian sumber dan
prosedur yang menydiakan informasi tentang perkembangan di
masyarakat yang berhubungan dengan intelegensi pemasaran dengan
memperbaiki kualitas

3. Marketing research sistem, yaitu desain sistematis pengumpulan,

analisis, pelaporan data, penemuan masalah

Analytical marketing sistem, yaitu perangkat pemasaran dan

permasalahan pemasaran.

4. Unsur-Unsur Marketing Pendidikan

Adapun unsur-unsur dalam marketing pendidikan yaitu sebagai

berikut:

1) Produk
Produk adalah sesuatu yang dapat ditawakan kepada customer
yang memiliki maksud dan tujuan untuk memenuhi kebutuhannya.,
sedangkan produk terbagi menjadi lima bagian yaitu, pertama, core

benefit yaitu manfaat dasar yang yang sebenarnya dibeli oleh customer,



kedua, basic produk atau versi dasar dari suatu produk yang dalam
istilah pendidikan di sebut dengan istilah pengetahuan dan keterampilan
yang memiliki cirri khas yang tersendiri, ketiga, expected produk yaitu
sejumalah atribut seperti halnya kurikulum, guru, dan media
pembelajaran diantara yaitu silabus dan lain semacamnya, keempat
augmented produk yaitu produk tambahan yang bertujuan untuk
menjadi pembeda dengan produk orang lain, kelima, potensial produk
yaitu tambahan dan perubahan produk yang potensi dapat diakui di
masa depan seperti halnya adalah lulusan yang dapat diterima didunia
kerja.

2) Price

Merupakan unsur yang berjalan sejajar dengan mutu produk,
dimana dimana apabila mutu produk baik, maka calon peserta didik
berani membayar dengan harga yang lebi tinggi. Salah satu strategi
yang sat ini dikembangkan adalah skiming price yaitu menawarkan
produk yang memasang harga sangat tinggi bahwa produk yang
ditawarkan memang betul-betul unggul dan berkualitas sehinnga para

konsumennya tidak merasa kecewa.

Namun yang perlu diperhatikan dalam menetapkan harga yaitu
pertama, sasaran yang orientasi pada target dan keuntungan kedua,

sasaran yang bertjuan untuk meningkatkan penjualan, ketiga, sasaran

41 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen Pendidikan,
(Bandung: Alfabeta, 2012), 342-343.



3)

4)

yang berorientasi status quo yang bertujuan untuk menstabilkan harga

dan menghadapi para pesaing.

Place

Adalah lokasi sekolah yang tepat dan strategis. Tempat atau lokasi
adalah salah satu faktor yang dapat memicu terhadap keiginan
masyarakat sebagai sasaran sehinnga mereka dapat menentukan
pilihannya. Ada beberapa faktor yan perlu dierhatika oleh penyedia jasa
pendidikan, pertama, akses terhadap lokasi, kedua, vasibilitas yaitu
lembaga tersebut dapat dilihat dengan jelas keberadaan fisiknya, ketiga,
lalu lintas, memperhatikan juga tingginya kemacetan, keempat lokasi
parkir yang sangat memadai, aman dan tidak rawan gangguan, kelima,
ketersedian lahan yang melakukan perluasan usaha, dalam dunia
pendidikan disebut dengan perluasan area bangunan atau gedung
sekolahan, keenam memperhatikan persaingan, ketujuh, peraturan
pemerintah yaitu ketentuan pemerintah yang tentang peruntukan lahan
sesuai dengan standar pelayanan minimum yang harus dianut oleh
lembaga pendidikan.
Promotiom

Promosi merupakan betuk komunikasi pemasaran yaitu aktifitas
pemasaran yang berusaha melakukan penyebaran informasi,
mempengaruhi, membujuk atau mengingatkan kepada khalayak umum.

Promosi memiliki peranan yang sangat penting untuk menemukan



pangsa pasar yang baru, atau memperbanyak jaringan dalam melakukan
pemasaran. 42
5) People
merupakan pendidik yang seharusnya mempunyai empat kompetensi
a) Kompetensi pedagogik
1) Memahami dengan baik terhadap ciri-ciri peserta didik yang tumbuh
dan berkembang secara terus menerus
2) Memahami potensi-potensi peserta didik dan cara membantu
mengembangkan dengan serasi, seimbang dan total
3) Memahami teori belajar termasuk di dalamnya bagaimana proses
belajar itu terjadi dan bagaimana setiap peserta didik mempunyai
karakter yang berbeda
4) Menguasai berbagai macam model pembelajaran dan strategi
pembelajaran sehingga peserta didik betul-betul belajar secara efektif
dan kreatif
5) Menguasai cara-cara menerapkan ICT dalam proses pembelajaran
sehingga proses pembelajaran berjalan dengan efektif
6) Menguasai bahasa Indonesia dengan baik dan benar yang dapat
dipergunakan sebagai medium of instruction yang efektif
7) Menguasai bagaimana pendekatan pedagogik dalam menghadapi

permasalahan pembelajaran yang melibatkan peserta didik

42 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 344.



8) Menguasai bagaimana merancang proses belajar mengajar yang
komprehensif yang mencakup berbagai unsur yang diperlukan dalam
proses belajar yang produktif

9) Menguasai bagaimana melakukan penilaian terhadap kemajuan belajar
peserta didik secara total

10) menguasai bagaimana membimbing peserta didik apabila menghadapi
persoalan dalam pembelajaran

11) Menguasai prinsip dan proses bagaimana mengelola proses belajar
mengajar termasuk mengelola kelas sehingga tercipta suasana belajar
yang kondusif dan hidup serta memungkinkan terjadinya dan
tumbuhnya kreativitas anak dalam pembelajaran.

b) Bidang kepribadian
Kompetensi kepribadian,

1) Memiliki komitmen dan kemauan tinggi dalam melakukan tugasnya
sebagai tenaga pendidik yang profesional

2) Memiliki rasa kasih sayang kepada peserta didik tanpa membeda-
bedakan satu dengan yang lainnya

3) Memiliki rasa tanggung jawab yang kokoh dalam melaksanakan
fungsinya sebagai tenaga pendidik

4) Berakhlakul karimah

c) Bidang profesional
Kompetensi profesional

1) Menguasai materi yang diajarkan sesuai dengan bidang keahlian



2)

3)

4)

5)

Menguasai learning equipment dan learning resources yang
dibutuhkan dalam proses belajar mengajar

Menguasai  langkah-langkah  mengolah learning  resources dari
lingkungan hidup sehingga dapat digunakan sebagai pendukung
proses pembelajaran

Menguasai bagaimana cara menerapkan teknologi informasi dalam
meningkatkan efektivitas belajar peserta didik

Menguasai bagaimana cara menyusun rencana pembelajaran yang
mengemas isi, media teknologi values dalam setiap proses

pembelajaran

d) Kompetensi sosial,

a)

b)

d)

Memahami faktor-faktor yang berpengaruh dalam menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung proses pembelajaran

Mengerti berbagai faktor sosial-kultural dan ekonomi yang
berpengaruh terhadap proses belajar peserta didik

Memahami pentingnya huungan bermasyarakat dan tokoh masyarakat
yang berpengaruh terhadap proses pendidikan anak di sekolah secara
langsung atau tidak langsung

Mengerti nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku yang harus
dijunjung tinggi oleh masyarakat yang merupakan pegangan hidup,
sebagai seseorang yang mampu mempengaruhi terhadap pembentukan

karakter, watak dan kepribadian peserta didik



e) Memahami pendekatan-pendekatan yang seharusnya diterapkan di
dalam pendidikan supaya mempu memberikan rasa tertarik kepada
masyarakat dalam berperan serta terhadap proses pendidikan putra-
putri mereka sesuai dengan kapasitas dan fungsi mereka

f) Menguasai dan memahami perubahan-perubahan akibat dampak
globalisasi yang berpengaruh keseluruhan aspek kehidupan termasuk
proses pembelajaran dan bagaimana cara mengendalikan terhadap
perubahan tersebut supaya tidak terjadi pengaruh negatif dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik

6) Physical evidence
Merupakan sarana dan prasarana yang mendukung terhadap proses
penyampaian jasa pendidikan sehingga akan membantu tercapainya

janji lembaga kepada pelangganya.
7) Process

Yaitu proses penyampaian jasa pendidikan merupakan inti dari
seluruh pendidikan, kualitas dalam seluruh elemen yang menunjang
proses pendidikan menjadi hal yang sangat penting untuk menentukan
keberhasilan proses pembelajaran sekaligus sebagai bahan evaluasi
terhadap pengelolaan lembaga pendidikan dan citra yang terbentuk akan

membentuk circle dalam merekrut pelanggan pendidikan.*?
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memahami tentang strategi marketing
pendidikan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat di SMK El
Mosthofa. Peneliti ingin tau seberapa besar pengaruh marketing pendidikan
yang Yyang dilaksanakan sehingga dapat meningkatkan dan mampu

memengaruhi terhadap kepercayaan masyarakat

Pendekatan  kualitatif ~ deskriptif ~ merupakan  penelitian ~ yang
mengumpulkan data berupa kata-kata tertulis atau dari ucapan orang-orang
yang menjadi informan atau mengamati perilaku objek yang diteliti melalui
wawancara, observasi maupun dokumentasi yaitu tentang strategi marketing
pendidikann. Data yang dimaksud sebenarnya adalah** harus yang jelas
kepastiannya, jadi dari data yang tampak itu terdapat suatu nilai dan makna
tersendiri

Adapun alasan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif adalah:

1. Untuk  mengeksplorasi  strategi  marketing  pendidikan  untuk
meningkatkan kepercayaan masyarakat
2. Untuk menganalisis bagaimana proses implementasi marketing

pendidikan di SMK EI Mosthofa.

4 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 23 ed.
(Bandung: Alfabeta, 2016).



3. Untuk mendeteksi pengaruh strategi marketing pendidikan terhadap
peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan yaitu
SMK EI Mosthofa

Jenis penelitian ini adalah studi kasus yang mana dalam pelaksanaannya
akan menyelidiki tentang sebuah program atau aktivitas sekelompok
individu dalam waktu tertentu, dan peneliti mengumpulkan informasi secara
lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data
berdasarkan waktu yang telah ditentukan, seperti yang dijelaskan oleh Stake
dalam John W.Creswell bahwa kasus-kasus dibatasi oleh waktu dan
aktivitas, informasi yang dikumpulkan peneliti didata secara lengkap
dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data berdasarkan
waktu yang telah ditentukan.

Adapun fokus tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
secara mendalam, mendeskripsikan serta menganalisis tentang strategi

marketing pendidikan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat di

SMK EI Mosthofa..

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang
lain menjadi alat pengumpul data utama yang mana mengharuskan peneliti
bisa hadir di lapangan, karena peneliti merupakan instrument utama dalam
pengumpulan data secara langsung, menganalisis data sekaligus pelapor hasil

penelitian.



Kehadiran peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan di lapangan
terbagi menjadi beberapa tahap, yaitu:
1. Peneliti melakukan pendekatan kepada kepala sekolah sebagai
permulaan  pemberitahuan  melaksanakan  penelitian  sekaligus

permohonan izin tempat penelitian.

2. Peneliti melakukan wawancara kepada salah satu guru di SMK El
Mosthofa guna mendapatkan gambaran terkait dengan strategi
marketing pendidikannya yang sedang atau telah terlaksana

3. Peneliti melakukan interview terhadap beberapa siswa yang telah ikut
berpartisipasi terhadap pelaksanaan marketing pendidikan di SMK El
Mosthofa. Dan juga peneliti menyerap informasi dari masyarakat dan

komite sekolah tentang seputar SMK El Mosthofa.

C. Lokasi penelitian

SMK EI Mosthofa adalah salah satu jenjang pendidikan yang berada di
bawah naungan Yayasan At-Thohiriy Pondok Pesantren Nurul Islam Waru
pamekasan. Sekolah tersebut berdiri pada tanggal 03 Maret 2016 dibawah
pimpinan kepala sekolah hadlari samapai saat sekarang ini. Jarak untuk
menempuh perjalanan ke SMK EI Mosthofa sangat mudah sehingga peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian di lokasi tersebut.

Pertimbangan yang sangat urgen untuk meneliti di SMK EI Mosthofa

berikut:



SMK El Mosthofa adalah salah satu jenjang pendidikan yang juga
memprioritaskan nilai-nilai merkerting pendidikannya dengan jelas dan
terarah sehingga mempuyai orientasi yang jelas terkait dengan program
yang terdapat dalam marketing pendidikan. Selain iu SMK El Mosthofa

juga berada di lingkungan yang aman serta mudah untuk diakses

Ada program-program yang peneliti fikir sangat menarik untuk dikaji
secara mendalam oleh peneliti

Adapun subjek informan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
Tabel. 2.2 Subjek Penelitian
No Jabatan Tema
1. | Kepala Sekolah 1. Kepercayaan masyarakat
2. Program marketing
3. Implementasi manajemen marketing
2. | Waka humas dan 1. Kepercayaan masyarakat
marketing pendidikan 2. Program marketing
3. Implementasi program marketing
3. | Peserta didik Peran serta peserta didik dalam bagian
program marketing pendidikan
4. | Kepala sekolah, Waka 1. Pengaruh marketing pendidikan
humas dan marketing terhdap masyarakat
pendidikan 2. Outcome terhadap sekolah
Dan komite sekolah




D. Data dan Sumber Data
1. Jenis Data

a. Data primer, yaitu: data yang diperoleh dari lapangan yang merupakan
data-data mengenai strategi marketing pendidikan. Data primer berasal
kepala sekolah, bagian pelaksana marketing pendidikan dan juga siswa-

siswi serta masyarakat

b. Data sekunder, yaitu pengumpulan data melalui dokumentasi dan catatan
yang berhubungan dengan objek penelitian, dan tidak ketinggalan juga
data pelengkap lainnya yang dapat menunjukkan tentang implementasi

marketing pendidikan di SMK El Mosthofa

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh.
Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam
pengumpulan datanya maka sumber data disebut responden, yaitu orang
yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik
pertanyaan tertulis maupun lisan. Apabila peneliti menggunakan teknik
observasi, maka sumber datanya bisa berupa benda gerak atau proses
sesuatu.”> Dalam penelitian ini jenis datanya adalah pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan oleh subjek penelitian sesuai dengan seperangkat
pertanyaan yang dikemukakan peneliti dengan merujuk pada fokus

penelitian yang ada sebagai pedoman.

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta : Rineka Cipta, 2013), him. 172.



Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah berupa kata-kata
yang berisfat deskriptif dari hasil interview, catatan pengamatan lapangan,
tindakan, dokumen perorangan, dokumen resmi, dan bisa juga dalam bentuk

gambar. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah :

1. Kepala sekolah yang memegang peranan penting dalam
keberlangsungan pendidikan.

2. Devisi humas dan marketing pendidikan sebagai penggerak utama
dalam melakukan pemasaran pendidikan

3. Siswa dan siswi sebagai pembantu terhadap pelaksanaan marketing
pendidikan

4. Masyarakat sebagai pengguna dan sebagai stakeholders pendidikan

E. Tehnik Pengumpulan Data

Berdasarkan judul dalam tesis ini, peneliti menggunakan metode
kualitatif dengan tiga tehnik yang mana pada proses ini peneliti memperoleh
dan mengumpulkan data melalui informasi secara mendalam dan detail
berdasarkan fokus penelitian. Tiga tehnik pengumpulan data tersebut dapat
dipaparkan sebagai berikut:

1. Wawancara mendalam

Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap

muka antara pewanwancara dengan informan, dengan atau tanpa



menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara dan
informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relative lama. Dengan
demikian, kekhasan wawancara mendalam adalah keterlibatannya dalam
kehidupan informan.48

Teknik yang digunakan adalah teknik wawancara mendalam dan
tehnik wawancara yang tidak terstruktur. Alasannya yaitu peneliti bisa lebih
leluasan dalam menyususn pertanyaan dan subjek yang diteltiti juga bisa
lebih luwes dan bebas dalam memaparkan jawabannnya karena bisa
diungkap juga dari segi pandangan informasi tentang sosial budaya yang
terjadi di lokasi penelitian sehingga diharapkan bisa bersifat lebih terbuka
dan tidak membuat bosan kedua belah pihak yang akhirnya dapat
memperoleh keterangan, infromasi, wawasan yang lebih kaya, dalam hal ini
peneliti melakukan tanya jawab langsung kepada kepala sekolah, divisi
marketing pendidikan, peserta didik dan juga komite sekolah.

Adapun subjek penelitian sebagai berikut:

Table 3.3 Tema Penelitian

No. | Informan Fokus Tema Wawancara
1. | Kepala F1l:Bagaimana kepercayaanfa. Kepercayaan
sekolah masyarakat

masyarakat terhadap
b. Strategi marketing
SMK  ElI  Mosthofd -
pendidikan

pondok pesantren nurul c. Upaya pengembangan
islam? program-program dalam
pemasaran

4 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan llmu
Sosial Lainnya, 1 ed. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007).



2. Waka

F2: implementasi

Strategi marketing

humas dan manajemen marketing pendidikan
marketing pendidikan di SMK El Implementasi marketing
pendidikan Mosthofa pondok Produk yang di
serta peserta pesantren nurul islam? pasarkan
didik Respon masyarakat dan
stakelholders

3. | Kepala F3: Bagaimana pengaruh . Respon masyarakat
sekolah, marketing pendidikan . Respon komite sekolah
Waka terhadap kepercayaan . Pengaruh marketing
humas dan masyarakat di SMK El pendidikan terhadap
marketing Mosthofa pondok masyarakat
pendidikan pesantren nurul islam?
serta peserta
didik, dan
komite
sekolah

2. Observasi partisipasi (Participant Observer)

Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan

pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata serta dibantu dengan

panca indra lainnya. Di dalam pembahasan ini kata observasi dan

pengamatan digunakan secara bergantian.

Seseorang yang sedang

melakukan pengamatan tidak selamanya menggunakan panca indra mata

saja, tetapi selalu mengaitkan apa yang dilihatnya dengan apa yang

dihasilkan oleh panca indra lainnya. Sedangkan menurut amad tamzeh




observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap

gejala yang tampak pada objek penelitian.*’

Dalam melakukan observasi ini, pengamat harus selalu ingat dan
memahami betul apa yang hendak direkam, agar tidak mengganggu objek
pengamatan, maka pencatatan merupakan hal yang amat dilematis
dilakukan. Pencatatan langsung jika diterapkan akan mengganggu objek
pengamatan, tetapi apabila tidak dilakukan biasanya pengamat dihadapkan
dengan keterbatasan daya ingat. Menghadapi hal ini, maka seni mencatat
hasil observasi harus terus diciptakan dan dikembangkan sedemikian rupa

sehingga merupakan prestasi tersendiri.

Tehnik observasi ini dilakukan dengan melihat langsung dan
melakukan pengamatan-pengamatan secara langsung di lokasi penelitian,
melihat situasi dan kondusi di lapangan disertai dengan melakukan
pencatatan yang diperkuat dengan mendokumentasikan kejadian yang
terjadi pada saat implementasi marketing pendidikan guna mendapatkan
fakta yang dapat dipergunakan untuk data permulaan dalam penelitian ini.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan

karya-karya monumental, yang semuanya itu memberikan informasi bagi

47 Ahmad Tamzeh, Pengantar Metode Penelitian ( Yogyakarta : Teras, 2009 ), hal.58.



proses penelitian”.*® Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
didasarkan pada karakteristik penelitian kualitatif, yaitu manusia (peneliti)
sebagai instrumennya. Metode dokumentasi ini digunakan untuk
memperoleh data dokumntatif tentang profil sekolah, struktur sekolah.
Selain hal itu peneliti juga melampirkan dukumen atau buku pedoman
.rencana strategis program pemasaran, implemestasi pemasaran dan serta
rapat evaluasi terkait dengan kekuatan dan kelemahann dari program

pemasaran pendidikan di SMK EI Mosthofa.

Peneliti akan mendokumentasikan segala sesuatu yang berkaitan
dengan penelitian untuk memenuhi data yang merupakan sumber data
sekunder. Proses pengambilan dokumen dilakukan ketika terlaknasanya
kegiatan marketing pendidikan. Temuan-temuan dari hasil dokumentasi ini
ditelaah lagi oleh peneliti yang terkait dengan pelaksanaan marketing

pendidikan di SMK El Mosthofa.

F. Tehnik Analisis Data

Menurut Bogdan dan Biklen sebagaimana dikutip Lexy J. Moleong
analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-memilihnya menjadi satuan yang dapat
dikelola mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola. Menemukan apa

yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskannya apa yang dapat

4 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktek (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2014), him.178.



diceritakannya kepada orang lain.*® Analisis data dilakukan dengan

mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting, dan yang

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada

orang lain.>® Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan langkah-

langkah sebagi berikut:

1.

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan, keluasan, dan kedalaman wawasan yang tinggi. Maka perlu
merangkum hasil informasi yang didapat dan dicatat secara teliti dan
rinci sehingga dapat memilah materi yang masuk dalam kategori ini.
Penyajian data yaitu penulis memperoleh data dari subyek dan obyek
yang bersangkutan kemudian disajikan datanya berupa teks naratif,
uraian singkat, bagan, dan hubungan antar ketegori agar bisa
menghasilkan kebenaran yang sesungguhnya.

Verifikasi data dilakukan peneliti setelah mendapatkan data-data yang
dirasa memadai yang bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti- bukti yang kuat serta mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi jika sudah didapat bukti data yang
valid dan Kkonsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel. Proses selanjutnya adalah peneliti

49 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),

him. 248.

%0 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), him.

334.



mengembangkan dan menemukan teori terbaik dari hasil verifikasi data.

G. Pengecekan keabsahan data

Penelitian yang sudah menghasilkan temuan akan dilakukan
pemerikasaan kembali oleh peneliti melalui pengecekan keabsahan data.
Sehingga menjadi penting agar data yang ditemukan benar-benar absah,
terjamin validitas dan kredibilitasnya dan bisa dipertanggung jawabkan
secara ilmiah. Langkah tersebut dilakukan agar mengurangi kelasahan saat
proses pengumpulan data yang akan mempengaruhi hasil akhir penelitian
ini. Maka pengecekan keabsahan data ini dilakukan dengan cara triangulasi
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan cara lain dan waktu
yang juga berbeda.

1. Triangulasi sumber

Trianggulasi sumber ini digunakan untuk menguji data yang
diperoleh dengan cara pengecekan data terhadap beberapa sumber yang
masih ada keterkaitan satu dengan lainnya. Misalnya, untuk mengecek data
tentang implementasi marketing pendidikan maka data yang diperoleh
dilakukan pengecekan ulang melalui kepala sekolah, bagian marketing
pendidikan. Siswa-siswi serta masyarakat dan sumber-sumber lainnya.

2. Triangulasi metode

Yaitu pengecekan keabsahan data yang diperoleh melalui teknik

pengambilan data yang berbeda dari sumber sama untuk mengkaji ulang

metode yang ada. Misalnya data tentang implementasi marketing



pendidikan didapat dengan wawancara dengan salah satu informan,
kemudian peneliti melakukan kajian ulang dengan observasi dalam
kegiatannya lalu didokumentasikan. Sehingga pengujian ini dilakukan
melalui informan yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu wawancara,

observasi dan dokumentasi.



BAB IV

GAMBARAN LOKASI PENELITIAN, PAPARAN DATA
DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi serta wawncara dengan

pihak-pihak sekolah yang dapat peneliti uraikan sebagai berikut:
1. Sejarah Berdirinya SMK EI Mosthofa

SMK El Mosthofa adalah sekolah yang berada di bawah naungan
Yayasan At-Thohiriy pondok pesantren semar yang berada di Desa Ragang
Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan. SMK EL MOSTHOFA adalah
sekolah yang berstatus swasta, karena SMK EL MOSTHOFA berada di

bawah naungan pondok pesantren.>

Yayasan At-Thohiriy pondok pesantren semar mengelola berbagai
jenis jenjang pendidikan yaitu mulai dari tingkat Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD), Raudhatul Athfal (RA), Madrasah Diniyah (MD), Madrasah
Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah (MA)
sampai tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Diantara jenjang
pendidikan yang berada di bawah naungan Yayasan At-Thohiriy pondok
pesantren semar yang paling muda usianya adalah jenjang pendidikan

sekolah menengah kejuruan (SMK) EI Mosthofa
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Adapun yang menjadi alasan berdirinya SMK El Mosthofa adalah

sebgai berikut:

a)

b)

d)

Alumni atau lulusan masih belum memiliki keahlian yang belum bisa di
jadiakan kekuatan ketika sudah kembali pada lingkungannya masing-
masing. Sehingga yayasan At-Thohiriy berinisiasi untuk membuka
jenjang pendidikan yang sangat menunjang terhadap kemampuan dan
keahlian yang bedasarkan dengan peluang yang ada di sekitar.

Banyak dari para alumni atau lulusan dari jenjang pendidikan tidak
memiliki kemampuan untuk dikembangkan, sehingga mereka ketika
sudah lulus memilih untuk menjadi perantau. Dengan di bukanya
jenjang pendidikan SMK maka akan membantu lulusan untuk
mencarikan solusi dalam memberikan lapangan pekerjaan terhadap
lulusannya.

Memberikan wadah terhadap siswa-siswi untuk mengembangkan
keahliannya yang sesuai dengan kompetensi keahlian dibidang
kejuruan. Yang mendasari adalah karena di sekitar masih belum ada
sekolah kejuruan.

Menjadikan SMK EL MOSTHOFA sebagai wahana untuk
menyediakan wirausahawan muslim.

Menjadikan wahana bagi siswa untuk mengembangkan potensi yang
dimilikinya.

Membekali siswa agar mampu mandiri Kketika hidup dalam

bermasyarakat.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

PROFIL SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK)
“EL MOSTHOFA”

IDENTITAS SEKOLAH

Nama sekolah ‘EL MOSTHOFA

Nomor Statistik sekolah :332053511004

NPSN 169944204

Alamat Sekolah : JI. PP Nurul Islam Semar

Ragang Waru pamekasan

Desa/ Kelurahan :Ragang

Kecamatan ‘Waru

Kabupaten/ Kota : Pamekasan

Provinsi : Jawa Timur

Kode pos : 69353

Telepon Dan Faksimile : 081949911010

Email :Smkelmosthofa540@gmail.com
Status Sekolah :Swasta

Nama Yayasan - AT-THOHIRIY

No Akte Pendirian Terakhir :411.33/056/432.412/20165

Tahun Berdiri Sekolah 12016

Status Akreditasi ‘B


mailto:Smkelmosthofa540@gmail.com

JANGAN SILAU PADA HASIL TAPI BANGGA PADA PROSES.
2. Pekembangan SMK EL MOSTHOFA®?

Sejak berdirinya SMK EL MOSTHOFA bisa dipetakkan ke dalam dua

perkembangan
a. Secara kuantitas

Banyak perkembangan yang sangat signifikan sehingga dari tahun

ke tahun peserta didik baru semakin meningkat
b. Secara kualitas

Secara kualitas karakter dan kompetensi siswi semakin
berkembang dari tahun ke tahun, kreasinya semakin bagus, bahkan ada

yang hafidzah dan perkembangan-perkembangan lainnya
3. Sarana SMK EL MOSTHOFA

SMK EL MOSTHOFA fokus pada program keahlian tata busana,
sehingga sarana dan prasarana yang di siapkan sesuai dengan program
keahliannya seperti halnya mesin jahit, mesin obras, mesin border. Dan

termasuk juga ruangan kelas dan kantor sekolah

4. Visi, Misi dan Tujuan SMK EL MOSTHOFA®

a. Visi

2Hadari, Wawancara (Pamekasan, 02, Juli, 2020).
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Mencetak Manusia Yang Produktif, Kreatif Serta Inovatif Yang Memiliki
Daya Kompetitif Yang Kuat Dan Berlandaskan IMTAQ DAN IPTEK.
b. Misi

1) Melaksanakan KBM Sesuai Dengan Kurikulum Nasional yang  sesuai
dengan perkembangan zaman.

2) Meningkatkan kwalitas pembelajaran.

3) Memberikan fasilitas yang menunjang bakat dan minat peserta didik.

4) Menciptakan lingkungan belajar yang menunjang terhadap kemampuan
peserta didik.

5) Melakukan pengawasan dan evaluasi secara berkala terhadap kinerja
pendidikan agar tetap terjamin kwalitas pendidikan.

6) Meningkatkan kerja sama yang baik dengan berbagai instansi yang sesuai
dengan kompetensi SMK El Mosthofa.

7) Mengembangkan budaya sekolah yang regelius melalui kegitan
keagamaan.

5. Tujuan >*

a. Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berinteraksi di
lingkungan sosial dengan menerapkan nilai-nilai keagamaan, norma
masyarakat dan budaya luhur bangsa.

b. Menyiapkan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan sebagai
pribadi:

1) beriman dan berakhlak mulia

4Hadari, Wawancara (Pamekasan, 02, Juli, 2020).



2) faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif

3) kemampuan pikir dan tindak yang efektif, kreatif dan inovatif

4) Meningkatkan kompetensi peserta didik dalam bidang keahlian
secara profesional.

5) Menyiapkan tamatan atau lulusan yang mampu berkompetisi dan
mengembangkan diri dalam persaingan global.

6) Membekali peserta didik agar mampu memilih karier, ulet dan
gigih dalam berwirausaha.

7) Mempersiapkan peserta didik menjadi tenaga Kkerja tingkat
menengah sesuai dengan bidang keahlian dan diserap di dunia kerja

8) Menanamkan sikap memiliki dan bertanggung jawab terhadap

lingkungan agar tercipta sekolah yang asri dan menyenangkan.

B. PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN
Berdasarkan pada hasil penelitian yang di lakukan di Sekolah
Menengah Kejuruan ElI Mosthofa yang dapat peneliti uraikan sebagai
berikut:
1. Kepercayaan Masyarakat Di SMK EIl Mosthofa Pondok Pesantren
Nurul Islam Waru Pamekasan

a. Kepercayaan Masyarakat di SMK EL MOSTHOFA

Berdasarkan pada hasil penelitian melalui teknik wawancara
dengan kepala sekolah tentang kepercayaan masyarakat terhadap

pendidikan di SMK mengatakan bahwa:



Alhamdulillah berkat komunikasi baik dengan masyarakat
dan melakukan transparansi dari semua aspek pendidikan Kini
sekolah kami sudah mendapatkan kepercayaan dari masyarakat dan
tentunya kami selalu melakukan pembaharuan yang sangat
mendukung serta tetap mempertahankan kepercayaan tersebut dari
masyarakat. Serta kami senantiasa menjadikan visi misi kami
sebagai tolak ukur keberhasilan pendidikan yang telah kami
jalankan, sehingga sesuai dengan visi misi sekolah kami.>

Adapun pendapat zainuddin waka humas dan marketing

pendidikan mengatakan bahwa:

Alhamdulillah berkat kerja keras kami dari tahun ke tahu
kini sekolah kami ini cukup mendapatkan respond dan kepercayaan
dari masyarakat, baik masyarakat secara umum atau masyarakat
yang statusnya sebagai wali dari peserta didik. Ukuran kepercayaan
itu bisa kami lihat dari antusiasnya masyarakat ketika mereka
dibutuhkan oleh sekolah dan kemudian dilihat dari segi
perkembangan atau peningkatan jumlah peserta didik yang masuk
jadi setiap tahun pasti ada peningkatan dari pada tahun sebelumnya
walaupun peningkatannya itu tidak langsung membeludak dari
angka sangat sedikit menjadi sangat banyak, artinya peningkatan
peserta didik kami itu bertahap dan tidak langsung tiba-tiba
banyak, akan tetapi yang jadi ukuran keberhasilan program yang
kami jalankan adalah ada peningkatan angka peserta didik yang
masuk meskipun peningkatannya tidak langsung banyak Jadi
menurut saya hal itu sudah menjadi ukuran bahwa sekolah kami
saat ini sudah mendapatkan kepercayaan dari masyarakat.>®

Adapun peningkatan peserta didik mulai tahun pelajaran
2016-2017 berjumlah 26 peserta didik, pada tahun pelajaran 2017-
2018 berjumlah 24 peserta didik, sedangkan pada tahun pelajaran
2018-2019 berjumlah 31 peserta didik dan pada tahun pelajaran
2019-2020 berjumlah 43 peserta didik, Dengan demikian
peningkatan jumlah peserta didik dari tahun ke tahun menunjukkan
bahwa masyarakat sudah memiliki kepercayaan terhadap
pendidikan yang ada di SMK El Mosthofa.®’

Berdasarkan informasi yang didapat pada waktu penelitian di

lapangan bahwa SMK EI Mosthofa telah mendapatkan kepercayaan dari
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masyarakat yang dapat dibuktikan dengan adanya partisipasi masyarakat
dan juga adanya peningkatan jumlah siswa yang masuk. Partisipasi
tersebut dapat dilihat seperti halnya masyarakat memlilik kekompakan
dan ikut serta dalam setiap kegiatan yang memang memerlukan dan

melibatkan masyarakat.
b. Bentuk Kepercayaan Masyarakat di SMK EL MOSTHOFA

Adapun bentuk-bentuk kepercayaan masyarakat yang terjadi di SMK
El Mosthofa yaitu seperti yang disampaikan oleh kepala sekolah SMK EI

Mosthofa mengatakan bahwa:

kepercayaan masyarakat di ketahui dengan adaya peningkatan
jumlah peserta didik yang yang masuk. Serta daya serap alumni
semakin banyak. Dan adanya partisipasi masyaraat terhadap
keberlangsungan pendidikan di SMK”.>®

Sedangkan menurut waka humas yang juga berposisi sebagai

marketing pendidikan di SMK EL MOSTHOFA mengatakan bahwa:

bentuk kepercayaan masyarakat bisa diketahuai dengan
beberapa bukti yang telah kami jadikan sampel bahwa sekolah kami
saat ini sudah mendapatkan keprcayaan dari masyarakat, baik
masyarakat tersebut adalah wali murid atau masyarakat secara
umum. Diantara bentuk kepercayaan yang dapat kami buktikan salah
satunya adalah pertama meningkatnya jumlah peserta didik dari
tahun ketahun yang semakin bertambah, kedua respon masyarakat
terhadap kinerja pendidikan serta partisipasi masyarakat dalam
melakukan dukungan terhadap setiap program yang di jalankan oleh
sekolah”.%®

Berdasarkan pada temuan penelitian yang sesuai dengan pendapat di

atas bahwa bentuk kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan

%8 Hadari, Wawancara (Pamekasan, 02, Juli, 2020).
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SMK dapat berbentuk sebuah tindakan dan perilaku masyarakat terhadap
sekolah yang dianggap semakin pro dan responsip terhadap pergerakan
lembaga pendidikan. Oleh karena itu dapat menjadi tolak ukur bahwa
keikutsertaan masyarakat dalam bidang pendidikan adalah salah satu

bukti bahwa sekolah sudah mendapatkan kepercayaan.
c. Terbentuknya Kepercayaan di SMK EL MOSTHOFA

Adapun proses pembeentukan kepercayaan yang dilakukan oleh
SMK EI Mosthofa sebgaimana yang disampaikan oleh Hadari kepala
sekolah SMK El Mosthofa tentang proses terbentuknya kepercayaan di

sekolah yang dipimpinnya yaitu:

Kepercayaan masyarakat di SMK EL MOSTHOFA dapat
terbentuk dengan cara berupaya dengan sebaik mungkin untuk
menerapkan pembelajran yang baik, sehingga peserta didik dapat
mengusai ilmu pengetahuan dan mendalami keterampilan yang ada
di SMK sehingga keterapmpilan tersebut dapat diaplikasikan dan
dirasakan oleh masyarakat setempat. Akan tetapi para pelaksana
pendidikan juga dituntut untuk mengusai keterampilan dan
kompetensi yang mampu mengajak masyarakat untuk ikut serta
dalam setiap kegiatan. Dan juga dibantu dengan adanya program-
program Yyang mampu mengajak dan mendektkan masyarakat
terhadap sekolah.®

Adapun menurut pendapat waka humas dan marketing pendidikan

mengatakan bahwa:

langkah atau asal mula terbentuknya kepercayaan dari
masyarakat yaitu sekolah atau lembaga pendidikan senantiasa
melakukan perbaikan dari semua aspek pendidikan mulai dari aspek
pembelajaran dalam kelas yang kami sebut dengan bidang akademik
atau aspek diluar pembelajaran atau non akademik. Dari aspek
akademik kami selalui melakukan pembaharuan terkait proses
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pembelajaran mulai dari metode mengajarnya, kemudian tata cara
mengajarnya guru dalam kelas sehingga peserta didik betul-betul
terkontrol dalam proses penyerapan materi saat pembelajaran
berlangsung. Kemudian dari aspek non akademiknya kami
senantiasa memebrikan pelatihan atau dilatih untuk mengusai bidang
keterampilan-keterampilan yang kemudian menumbuhkan atau
memfasilitasi minat dan bakat peserta didik kami. Maka dengan
pembaharuan aspek akademik dan non akademik dapat dinilai dan
dilihat sendiri oleh masyarakat bahwa pendidikan di SMK betul-
betul cocok dengan keinginan masyarakat secara khusus atau
masyarakat secara umum.5!

Berdasarkan informasi yang diperoleh saat penelitian menunjukkan
bahwa terbentuknya rasa kepercayaan masyarakat yang didapatkan oleh
lembaga pendidikan yaitu dengan cara upaya-upaya yang kuat yang
dilakukan oleh para pelaksana pendidikan, seperti perhatian sekolah
terhadap kegiatan akademiknya serta dalam kegiatan yang bersifat non
akademik, sehingga mereka sangat optimis bahwa sekolah suatu saat
akan mendapatkan kepercayaan oleh masyarakat. Namun selain dengan
cara-cara tersebut guru atau pendidik dan kependidikan dituntut untuk
memiliki  kompetensi yang menunjang terhadap upaya-upaya dalam

memberikan rasa kepercayaan terhadap.

2. Manajemen Marketing Pendidikan di SMK EI Mosthofa Pondok

Pesantren Nurul Islam Waru Pamekasan

Marketing pendidikan terdapat dalam fungsi-fungsi manajemen

sebagai berikut:

a. Perencanaan Program Marketing
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Adapun perencanaan program marketing pendidikan yang
dilakukan oleh SMK EI Mosthofa sebagaimana yang telah disampaikan
oleh kepala sekolah SMK EL MOSTHOFA mengatakan bahwa:

Dalam proses perencanaan marketing pedidikan kami
memerlukan banyak kajian dan pemikiran terkait program-program
yang perlu kami jalankan atau kami agendakan dalam program
pendidikan. Perencanaan ini kami sudah mengkaji sebelumnya
secara matang karena kami tidak ingin program yang kami
jalankan tidak sesuai dengan keinginan masyarakat atau tidak
sesuai dengan kebutuhan lingkungan sehingga kami perlu
mengkaji dan mendalami secara detail terhadap kebutuhan-
kebutuhan yang sesuai dengan keinginan masyarakat. Maka
perencanan dari program marketing yang kami jalankan dapat kita
lakukan dengan cara memerhatikan dan menganalisis kebutuhan
masyarakat setempat serta menghimpun berbagai informasi dari
komite sekolah yang memang tugas-tugasnya bersentuhan
langsung dengan masyarakat.5?

Selain memperhatikan kebutuhan  lingkugan, kami juga
melihat kemana program ini akan dijalankan atau program ini juga
cocoknya dibagian apa dan lingkungan mana, maka juga
menganalisis itu semua. Dan juga yang sangat penting untuk
ditelaah dalam merumuskan program vyaitu tentang anggaran-
anggaran yang di butuhkan, maka kami menyipakan itu semua.
Program ini akan menghabiskan berapa biayanya. Dan hal-hal lain
yang sifatnya mengarah pada pelaksanaan kegiatan program
marketing tersebut. Namun untuk sementara yang tela kami
rencanakan dalam program marketing ini ada tiga progam, yaitu
program serap aspirasi, program safari dan program bazar prodak®

Sedangkan menurut waka humas dan marketing pendidikan
mengatakan bahwa:

perencanaa dari setiap program yang dijalankan dalam
marketing pendidikan banyak memerlukan perkiraan-perkiraan
terlebih dahulu terkait program apa yang akan kami agendakan,
nah kalau misal kami menemukan sebuah program maka kami
menganalisisa terlebih dahulu terkait program ini yang
berhubungan fungsinya apa dan manfaatnya bagi peserta didik apa
serta manfaat yang didapat oleh masyarakat itu apa, makanya
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dalam proses perencanaan itu tidak mudah untuk langsung
mengaplikasikannya, akan tetapi kita butuh yang namanya
pengkajian awal sehingga hasil yang kita lakukan sesuai dengan
keinginan bersama.%*

Langkah pertama yang dilakukan dalam merealisasikan setiap
program yang terdapat dalam marketing pendidikan yaitu dengan
cara melakukan prencanaan terlebih dahulu terkait dengan
program-program yang relevan untuk dilakukan. Sehingga proses
perencanaan tersebut dapat melihat seberapa besar manfaat yang
akan didapat atau seberapa besar hambatan atau kendala yang akan
dihadapi, maka dari itu proses perencanaan tersebut tidak hanya
melihat dampak positifnya, akan tetapi program yang dicanangkan
juga harus diperhatikan terkait apa saja yang akan menjadi kendala.
Nah dari sekian lama kami pikir dan kami telaah, maka ada tiga
program yang akan kami gelar sesuai dengan kesepakatan awal
dalam perencanaan, seperti program serasi atau serap aspirasi,
program safari kreatiitas siswi dan program bazar prodak atau
bazdak.5%®

Berdasarkan dua pendapat di atas bahwa proses perencanaan
program marketing pendidikan terlebih dahulu mempertimbangkan,
menelaah dan menganalisis serta mencermati terhadap kebutuhan-
kebutuhan lingkungan yang sekiranya dapat menjadi potensi terhadap
kemajuan lembaga pendidikan. Konsep perencanaan program
marketing yang drencanakan perlu diuji dan dikaji secara matang dan
juga melakukan monitoring terhadap lokasi-lokasi yang pantas serta
mempertimbangkan anggaran biaya yang akan dipergunakandalam
kegiatan marketing pendidikan. Sehingga program yang akan
dijalankan mendapatkan respon baik serta memiliki hasil yang
maksimal dikemudian hari. Ada tiga konsep yang telah disepakati oleh

pemangku kebijakan di SMK, terlebih-lebih praktisi marketing
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pendidikan yang ada di SMK, antaranya yaitu program serap aspirasi
atau yang lumrah disebut dengan program serasi, kemudian program
safari kreatifitas siswi atau yang sering disebut dengan program seksi,
dan yang terakhir program bazar prodak atau dikenal dengan program
bazdak

b. Implementasi Program Marketing Pendidikan

Adapun implementasi atau pelaksanaan program marketing
pendidikan di SMK El Mosthofa sebagaimana yang disampaikan oleh

kepala sekolah SMK EI Mosthofa mengatakan bahwa:

Program yang dijalankan sesuai dengan rencana awal yang telah
kami sepakati sebelumnya dan yang telah saya sampaikan dalam
perencanaan. Adapun program yang kami buat secara formal dalam
program-program marketing pendidikan yaitu ada tiga program yang
kami pikir dari semua program tersebut sangat relevan dan pantas
untuk kami terapkan di lingkungan pendidikan kami. Antara lain
program marketing pendidikan sebagai berikut:%®

1) Program serap aspirasi (serasi)

Program serap aspirasi ini adalah program yang menghimpun
masyarakat atau wali peserta didik di dalam satu tempat yang di
dalamnya kami isi dengan evaluasi pendidikan selama satu semester
dan kemudian persiapan untuk memasuki semester berikutnya

2) Program safari kreatifitas siswi (seksi)

Program ini adalah program yang dilakukan secara safari
terhadap lembaga pendidikan jenjang SMP atau MTs sekitar untuk
membuat sekolah sekitar tertarik dengan agenda-agenda atau
program yang telah kami jalankan. Program ini melibatkan peserta
didik secara total meski secara konsepnya dibuat oleh tenaga
marketing pendidikan. Program safari ini didalamnya diisi dengan
pelatihan kreatifitas atau keterampilan-keterampilan

3) Program bazaar produk
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Program ini adalah program yang dilakukan di saat ada moment
atau di event-event tertentu. Program ini diisi dengan pameran
produk dari karya yang dihasilkan oleh siswa-siswi mulai dari hasil
keterampilan secara kejuruhannya atau keterampilan lain yang
memang sengaja di ajarkan untuk menambah keterampilan peserta
didik. Maka bazaar produk adalah pameran hasil atau karya yang
dihasilkan oleh peserta didik sendiri. Dengan demikian masyarkat
dapat menilai secara nyata bahwa peserta didik tidak hanya dibekali
dengan ilmu pengetahuan akan tetapi peserta didik juga dibekali
dengan ilmu-ilmu keterampilan yang membatu menumbuhkan bakat
minat peserta didik.

Dalam pelaksanaan program marketing pendidikan di sekolah
kami ini waktunya tidak berbeda-beda sesuai dengan waktu yang telah
kami tentukan pada sebelum-sebelumnya. Namun setiap program
yang akan kami jalankan itu pasti kami melakukan rapat terlebih
dahulu tentang program-program yang akan kami jalankan dalam
jangka satu tahun ini, jadi setiap devisi atau para waka-waka yang ada
di SMK EI Mosthofa di awal tahun itu menyediakan program-program
unggulan mereka masing-masng, termasuk diantaranya adalah
program-program yang terdapat dalam bidang marketing pendidikan
di sekolah kami®”

Menurut pandangan Zainuddin terkait dengan  pelaksanaan

marketing pendidikan mengatakan bahwa:

Mengmpulkan semua pihak-pihak yang perlu terlibat di dalam
program-program yang telah kami canangkan. Dengan demikian
kami melakukan beberapa agenda yang terdapat dalam program
tersebut seperti halnya program safari kreatifitas siswi atau seksi
kami langsung mengirimkan beberapa peserta didik yang memang
sudah kami persiapkan sebelumnya dengan segala kemampuan
yang dimilikinya untuk menyalurkan kreasi-kreasinya di tempat di
mana mereka ditugaskan oleh sekolah.®

Adapun serap aspirasi setelah semua stake holders dan
masyarakat atau wali peserta didik berkumpul kami memberkan
kesempatan untuk menyampaikan masukan-masukannya yang
menunjang terhadap perkembangan dan kemajuan SMK. Lalu
kemudian kami cari bersama bagamana langkah-langkah
selanjutnya yang harus kami lakukan. Sedangkan bazaar produk
kami selalu berhati-hati dalam mempromosikan hasil karya peserta
didik kami. Karena hal ini berkaitan langsung dengan citra diri
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SMK EI Modsthofa. Jadi kami memilih dan memilah produk yang
pantas kami bazarkan.

Adapun pembagian waktu pelaksanaannya sebagai berikut:

Table: 4.4. Program Kerja dan Pelaksanaanya

No Nama Penanggung jawab Waktu pelaksanaan
kegiatan pelaksanan

1. | Serap Pemeran utama | Pelaksanaan program ini yaitu Dua
aspirasi program ini adalah | kali dalam satu tahun tepat pada
(serasi) tenaga pendidik | pemberian rapot baik disemester

dan tenaga | ganjil atau pemberian rapot pada
kependidikan semester genap

2. | Safari peserta didik Pelaksanaan program ini bertepatan
kreatifitas pada awal semester genap.
siswi
(seksi)

3. | Bazaar Tenaga Program ini dilakanakan di akhir
produk kependidikan dan | tahun yaitu bertepatan dengan
(bazdak) | peserta didik haflatul imtihan. Pelaksanaan

program ini memang sengaja kami
letakkan pada moment itu karena
pada moment itu banyak khalayak
atau masyarakat yang mengikuti
haflah itu dan banyak dari pada
pengunjung tersebut mampir pada
pameran yang kami buat.

Namun masih ada yang bisa kami lalukan dalam kegiatan
marketing meski tidak formal seperti beberapa program yang telah
kami sebutkan tadi, antaranya seperti menyebar brousur, meletakn
spanduk di area-arean potensial dan keramaian dan juga yang tidak
kalah pentingnya adalah penyaluran para alumni untuk
memberikan arahan kepada sanak familinya untuk juga
disekolahkan di sekolah kami. Hal itu juga sangat memberikan
manfaat yang cukup besar bagi sekolah kami, kira-kira seperti itu.®

Berdasarkan temuan penelitian di lapangan bahwa program

marketing pendidikan yang dilaksanakan oleh SMK EI Mosthofa yaitu

ada tiga jenis kegiatan atau ada tiga jenis program yang disebut-sebut
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sebagai pokok program unggulan dalam kegiatan marketing, yaitu
program safari kreatifitas siswi atau seksi, kemudian program serap
aspirasi atau serasi dan juga program bazaar prodak atau bazdak,
adapun pelaksanaan program-program tersebut berbdeda dalam

pelaksanaannya.

Program safari dilakuakn satu kali dalam satu tahun vyaitu
bertepatan ketika sudah selesai semester ganjil. Dalam program ini
peserta didik dikirim kepada lokasi-lokasi yang sudah tercantum dalam

jadwal pelaksanaan.

Kemudian pelaksanaan program serap aspirasi atau serasi yaitu
dilakukan dalam satu tahun dua kali. Program ini diperuntukkan kepada
para masyarakat dan stake holders guna mengevaluasi perjalanan

pendidikan selama satu semester.

Adapun program bazduk pelaksanannya bertepatan pada moment
atau kegiatan potensial sperti halnya haflah akhirussanah, tujuan
program ini ingin memperlihatkan kepada masyarakat bahwa peserta
didik selain dibekali ilmu pengetahuan, namun mereka juga disiapkan
keterampilan-keterampilan yang kemudian bisa diaplikasikan dalam

kehidupan bermasyarakat di kemudian hari.

Adapun menurut Sayyidah Chomairoh siswa kelas sebelas XI

mengatakan bahwa:



Kami dan teman-teman yang lainnya selaku bagian dari
pelaksana kegiatan sangat senang dengan program sekolah karena
kami dapat berintraksi langsung dengan orang-orang yang menjadi
sasaran. Misal dalam pelaksanaan program safari kreatifitas (seksi)
kami dikelompokkan yang terdiri dari tujuh sampai sepuluh orang
dalam satu kelompok kemudian kami diberangkat oleh sekolah
menuju lokasi yang sudah ditentukan sebelumnya. Dan begitu juga
dengan program lain yang dibebankan kepada para siswa atau siswi
seperti halnya program bazduk.”

Sedangkan menurut Muslimah siswi kelas X1 mengatakan bahwa:

Program pendidikan di SMK menurut saya sangat
menyenangkan karena kami tidak hanya dilatih dalam kelas akan
tetapi kami juga dilatih bagaimana berhadapan dengan orang luar
yang belum saya kenal sebelumnya. Program safari menurut saya
sangat bagus untuk tetap dilakukan karena banyak diantara kami
yang masih sangat tidak percaya diri ketika bicara dengan orang
yang belum dikenal, maka program safari ini menurut saya selain
mengajak siswa MTs atau SMP sekitar untuk belajar kreatifitas
maka kamk juga bisa belajar bagaimana jadi tutor dalam di dalam
sebuah kegiatan. "

c. Evaluasi Program Marketing Pendidikan

Evaluasi program yang dilakukan di lembaga pendidikan
menengah kejuruan ElI Mosthofa sebagaimana yang telah disampaikan

oleh kepala sekolah mengatakan bahwa:

Tentu kami melakukan evaluasi terhadap program yang kami
jalankan, kami melakukan evaluasi ini guna untuk mengukur
sejauh mana keberhasilan dari setiap program yang kami jalankan.
lya termasuk program safari kreatifitas siswi (seksi) dan program
serap aspirasi (serasi) serta program bazaar produk (bazduk) ini.”?

Namun saya secara pribadi membagi evaluasi itu sendiri
menjadi dua bagian. Yaitu pertama evaluasi awal, evaluasi awal
yang dimaksud adalah kami mengevaluasi programnya dalam

0 Sayyidah Chomairoh, Wawancara, (Pamekasan, 02, Juli, 2020)
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artian kami cek dulu apak program ini masih cocok dilaksanakan
atau malah harus ada program baru yang yang lebih cocok.
Kemudian yang kedua yaitu evaluasi hasil akhir. Evaluasi ini
adalah evaluasi yang kami lakukan setelah berjalannya program-
program tersebut, maka dari itu kami nilai apakah program yang
kami lakukan semua dengan harapan atau tidak dan apakah
program tesebut memilik kendala, kalau misalnya ada kendala, apa
kendalanya, kemudian kami pecahkan dan carikan solusi dari
permasalahan yang dihadapi. Tujuan kami melakukan evaluasi ini
karena kami tidak ingin terus-terusan ada hambatan yang dapat
menggagalkan terhadap program kami, oleh karena itu kami selalu
antispaisi dari awal apa saja kendalanya dan apa saja manfaatnya
bagi kami atau sekolah.”™

Adapun menurut menurut pandangan zainuddin tentang

pengevaluasian marketing pendidikan mengatakan bahwa:

Kami selalu melakukan evaluasi dalam setiap kegiatan yang
kami jalankan, seperti misalnya program seksi yang kami selalu
inten dalam melakukan pengevaluasian, karena ini harus
disesuaikan dengan keadaan yang terjadi serta kebutuhan dari
masing-masing lembaga yang di tempati. Begitupun dengan
program serap aspirasi (serasi) dan juga program bazaar produk
(bazduk). Namun kaitannya dengan evaluasi bahwa kami
melakukan evaluasi terhdap program yang dijalankan itu
berdasarkan pada titik temuan atau fenomena yang terjadi disaat
pelakasanaan, contoh kami melakukan evaluasi pada program
serasi yaitu dengan cara kami melihat hal apa yang perlu ditambah
dan dikurangi dalam program ini, dan apakah mungkin program ini
sudah tidak cocok lagi atau bahkan masih memerlukan program ini
tapi dengan konsep yang berbeda. Nah begitu juga dengan dua
program yang lain, kami cari kendalanya atau hambatannya apa
dibagian mana. Seperti itu kira-kira.”

Berdasarkan dua pendapat di atas maka dapat peneliti pahami
bahwa evaluasi terhadap program marketing lembaga pendidikan selalu
dilakukan yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana keberhasilan

yang didapat. Namun yang dilakukan oleh SMK bahwa evaluasi tidak
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hanya melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan programnya, aka tetap
di sekolah tersebut juga melakukan evaluasi pada program-program
yang akan dijalankan yang bertujuan untuk melihat apakah program-
programnya masih cocok untuk diteruskan dan apakah masih menjadi

kebutuhan terhadap lingkungan pendidikan dan masyarakat.

3. Urgensi Marketing Pendidikan Terhadap Kepercayaan Masyarakat
di SMK EI Mosthofa Pondok Pesantren Nurul Islam Waru

Pamekasan

Marketing pendidikan seharusnya memberikan manfaat yang sangat
baik terhadap perkembangan dan kemajuan lembaga pendidikan,
sebagaimana yang disampaikan oleh hadari kepala sekolah SMK El

Mosthofa yang mengatakan bahwa:

Urgensi program marketing pendidikan yang kami jalankan
adalah untuk menjadi alat atau perantara agar lembaga pendidikan
dan masyarakat tidak ada jarak atau batasan-batasan dalam
melakukan komunikasi dan koodinasi dalam kepentingan
pendidikan. Oleh karena itu fungsi dari pada program-program ini
adalah untuk menyatukan dua pihak yang juga sama-sama
mempunyai kepentingan dalam pendidikan ini, sehingga muncul
sebuah gagasan dari kami untuk membuat sebuah program yang
berpotensi untuk menyatukan serta memberikan kepercayaan kepada
masyarakat.”

Sedangkan menurut pendapat zainuddin tentang urgensi marketing

pendidikan terhadap kepercayaan masyarakat, mengatakan bahwa:

Urgensi marketing pendidikan terhadap kepercayaaan
masyarakat, bahwa Masyarakat saat ini sudah mulai ada ketertarikan
kepada sekolah kami melalui cara mereka memberikan kontribusi
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baik pemikiran serta perbaikan-perbaikan yang menyangkut tentang
teknis dan system pendidikan yang ada di sekolah kami. Kami sangat
senang dengan adanya kerjasama dan komunikasi yang senantiasa
tidak putus oleh pihak sekolah dengan masyarakat sehinga tetap
menjadi bagian dari sekolah dan tetap menjadi warga pendidikan
yang bisa kami manfaatkan dengan baik. Itulah kenapa kami
membuat sebuah program yang melibatkan masyarakat. Dan hal
tersebut memang menjadi target utama bagi sekolah.’®

Sedangkan menurut isma’il selaku komite sekolah mengatakan bahwa,

Pentingnya marketing pendidikan dalam rangka memberikan
peningkatan kepercayaan terhadap masyarakat merupakan sarana
yang dapat menghubungkan sekolah dengan masyarakat yang bisa
menjalin Kkerjasama baik sekolah dengan masyarakat, sehingga
terciptalah sebuah kepercayaan serta keyakinan kepada pihak
sekolah bahwa sekolah memang betul-betul kompeten dalam
pengelolaan pendidikan’’

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas dapat peneliti pahami
bahwa urgensi marketing pendidikan terhadap upaya memberikan
kepercayaan kepada masyarakat bernilai terlaksana dengan baik. Output
dari program marketing pendidikan terhadap kepercayaan masyarakat
berjalan sesuai dengan keingianan lembaga pendidikan, masyarakat sangat
senang karena semua program yang dilakukan mengandung makna dan
manfaat serta fungsi yang sangat baik terhadap kemajuan sekolah.
Keterlibatan, respon kepercayaan merupakan fungsi utama dalam

penerapan program marketing pendidikan
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Kepercayaan Masyarakat di SMK El Mosthofa Pondok Pesantren Nurul

Islam Waru Pamekasan

Berdasarkan hasil temuan penelitian bahwa SMK EIl Mosthofa sudah
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat melalui program-program yang
dilaksanakan oleh sekolah karena program yang dijalankan dianggap
mampu mendekatkan sekolah dengan msayarakat.

Adapun bentuk kepercayaannya dapat dilihat dari adanya partisipasi
masyarakat dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang diprogramkan oleh
sekolah. Sehingga dengan demikian kekompakan masyarakat dalam ikut
berpartisipasi dalam kegiatan merupakan tolak ukur bahwa saat ini sekolah
sudah mendapatkan kepercayaan penuh dari masyarakat. Kemudian bentuk
kepercayaannya juga tergambar dari peningkatan peserta didik baru yang
semakin bertambah dari tahun ke tahun.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Abdul Aziz yang mengatakan
bahwa, Keterlibatan masyarakat dalam bidang pendidikan merupakan upaya
pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan bidang pendidikan, yang
berarti melibatkan masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan dan
pengawasan pendidikan. Masyarakat perlu membantu penyelenggaraan

pendidikan agar kualitas pertumbuhan dan perkembangan pendidikan dapat



dipacu secara tepat, akhirnya kualitas kehidupan masyarakat dapat
meningkat.”

Seperti halnya pendapat Suryosubroto mengatakan bahwa:

Unsur penting yang mencakup dalam pengertian partisipasi,
diantaranya: Pertama, dalam partisipasi yang ditelaah bukan hanya
keikutsertaan secara fisik tetapi juga fikiran dan perasaan (mental dan
emosional), Kedua, partisipasi dapat digunakan untuk memotivasi orang-
orang yang menyumbangkan kemampuannya kepada situasi kelompok
sehingga daya kemampuan Dberfikir serta inisiatifnya dapat timbul
danmdiarahkan kepada tujuan-tujuan kelompok. Ketiga, dalam partisipasi
mengandung pengertian orang untuk ikutserta dan bertanggung jawab dalam
kegiatan-kegiatan organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa makin tinggi rasa
mketerlibatan psikologis individu dengan tugas yang diberikan kepadanya,
semakin tinggi pula rasa tanggungjawab seseorang dalam melaksanakan
tugastersebut.”

Masyarakat juga termasuk bagian dari warga pendidikan yang juga
seharusnya mereka dilibatkan dalam kegiatan pendidikan, sekolah ada
karena adanya keinginan masyarakat, maka masyarakat juga memiliki hak
dan kewajiban untuk ikut andil dalam kegiatan pendidikan serta ikut
memajukan dan memaksimalkan proses pendidikan. Dalam hal ini diperkuat

oleh pendapat Ngalim Purwanto yang mengatakan bahwa;
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Sekolah adalah bagian intergral dari masyarakat, sekolah merupakan
lembaga yang tidak bisa dipisahkan dari masyarakat, sehingga hak hidup
dan keberlangsungan hidup sekolah bergantung pada masyarakat. Sekolah
juga merupakan lembaga sosial yang berfungsi untuk melayani anggota-
anggota masyarakat dalam bidang-bidang pendidikan. Maka dari itu
kemajuan sekolah dan kemajuan masyarakat saling berkorelasi; keduanya
saling membutuhkan. Sehingga bisa dikatakan bahwa masyarakat juga
pemilik sekolah, karena itu sekolah ada karena masyarakat
memelukannya.®

Berdasarkan temuan penelitian dilapangan bahwa salah satu faktor
terbentuknya kepercayaan di SMK vyaitu karena SMK memiliki
kompetensi dan kepiawaian tenaga kependidkan terkait dengan bagaimana
seharusnya sekolah memperlakukan masyarakat dengan baik kemudian
sekolah juga melakukan transparansi dalam setiap bentuk kegiatan dan
terbuka serta masyarakat diberikan kesempatan untuk menyampaikan
aspirasinya. SMK EIl Mosthofa mendapatkan kepercayaan dari masyarakat
melalui program-program atau kegiatan yang melibatkan masyarakat
secara utuh dan memberi kesempatan kepada masyarakat untuk
mengkoreksi proses pendidikan yang sudah dijalankan atau yang akan
dijalankan. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh

Muslikhatun dalam Robins yang mengatakan bahwa:
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Sekolah seharusnya melakukan tindakan yang bersifat Keterbukaan
(Openness) terhadap masyarakat. Keterbukaan meliputi kesediaan untuk
berbagi informasi, pemikiran,pendapat, dan reaksi terhadap hal yang
sedang dibicarakan. Sehingga tidak ada hal yang ditutup-tutupi oleh

lembaga pendidikan dengan masyarakat.?!

Oleh karena itu, untuk mendapatkan sebuah kepercayaan dari
masyarakat, maka sekolah harus mampu membuat program yang
melibatkan masyarakat yang bertujuan untuk melakukan keterbukaan
dalam setiap kegiatan, seperti yang terjadi di lembaga pendidikan sekolah
menengah kejuruan ElI Mosthofa dengan pokok kegiatanya adalah serap
aspirasi yang berfungsi sebagai wadah untuk menampung aspirasi dari

masyarakat serta melakukan transparansi dalam setiap kegiatan.

Hal tersebut didukung oleh pendapat Wiwin Rif’atul Fauziyati tentang
prinsip-prinsip yang perlu diterapkan dalam meningkatkan keterlibatan

masyarakat dalam bidang pendidikan, antara lain sebagai berikut:®

f. Fleksibilitas
Lembaga pendidikan hendaknya mempunyai program yang
cukup lentur dan beradaptasi secara terus menerus dengan

perubahan-perubahan layanan lembaga lain di masyarakat.
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g. Relevansi
Peran dan fungsi lembaga pendidikan hendaknya ditentukan
sesuai dengan kondisi masyarakat yang menjadi latar belakang
peserta didik. Hal ini perlu diperhatikan karena anak setelah
menyelesaikan studi akan kembali kepada masyarakat sebagai
pengguna lulusan suatu lembaga pendidikan.
h. Partisipasi
Lembaga pendidikan bersama masyarakat hendaknya
mengembangkan program kegiatan dan layanan guna memperluas,
memperbarui, memadukan pengalaman berbagai kelompok umur
pada semua tingkatan. Lembaga pendidikan perlu memperhatikan
kebutuhan masyarakat ini.
i. Komprehensi
Lembaga pendidikan harus selalu menghubungkan dirinya
dengan masyarakat yang lebih luas, intern bangsa maupun secara
internasional. Lulusan tidak hanya dipersiapkan untuk intern (lokal)
tapi bias diperluas sesuai dengan kebutuhan.
J. Melembaga
Layanan efektif dalam masyarakat pada setiap warga Negara
hanya dapat dicapai melalui organisasi, terutama organisasi
pendidikan yang dikelola secara baik. Dalam memaksimalkan

partisipasi masyarakat, kegiatannya perlu diorganisasi secara baik.



Masyrakat tidak boleh diartikan hanya sebagai pengguna
pendidikan, namun masyarakat juga harus dilibatkan dan diberikan
tanggung jawab penuh untuk membantu terhadap Kkegiatan
pendidikan, sehingga pendidikan dapat dikontrol dari dua arah antara

lembaga pendidikan dan masyarakat.

B. Manajemen Marketing Pendidikan di SMK ElI Mosthofa Pondok

Pesantren Nurul Islam Waru Pamekasan

Manajemen marketing pendidikan terdapat dalam fungsi
manajemen Vyaitu planning atau perencanaan, actuating atau
pelaksanaan, dan evaluating atau evaluasi yang dapat diuraikan sebagai

berikut:

1. Perencanaan Marketing

Dalam melakukan perencanan marketing pendidikan ada hal-hal
yang perlu diperhatikan sebelumnya, antara lain adalah menetapkan
tujuan dan sasarannya, menetapkan kapan akan dilaksanakan,
kemudian, mengumpulkan informasi-informasi yang relevan dengan

perencanaannya®

Perencanaan merupakan proses kegiatan rasional dan sistematik
dalam menetapkan keputusan, kegiatan dan langkah-langkah yang akan

dilakukan di kemudian hari yang bertujuan untuk tercapainya tujuan

8 Mohammad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2014), 7



yang diinginkan secara efektif dan efisien. Perencanaan memiliki ragam

makna, yaitu memikirkan, mengarahkan.3

Prinsip dasar yang perlu diperhatikan dalam melakukan

perencaanan yaitu harus memperhatikan terlebih dahulu apa yang akan
direncanakan, kemudian menganaslisis apakah yang direncanakan
tersebut merupakan pokok-pokok kebutuhan yang potensial untuk
diterapkan. Maka dari itu perlu adanya pemikiran dan peninjauan terleih

dalu dari setiap kegiatan yang akan direncanakan dan dijalankan

Adapun tujuan dan manfaat dari perencanaan Menurut Abdul

Aziz mengatakan bahwa:

Tujuan Perencaaan yaitu meliputi: Standar pengawasan, yaitu
mencocokkan pelaksanaan dengan perencanaanya. Kemudian,
mengetahui kapan pelaksanaan dan selesainya sebuah kegiatan dan
mengetahui siapa saja ang terlibat (struktur organisasinya), baik
kualifikasinya maupun kuantitasnya dan mendapatkan kegiatan yang
sistematis termasuk baiaya dan kualitas pekerjaan serta mendeteksi
hambatan kesulitan yang akan ditemui. Mengarahkan pada pencapaian

tujuan.®

Ada banyak manfaat serta tujuan dalam melakukan

perencanaan, diantaranya dalah melihat peluang, menganalisis

8 Mulyono, Manajemen Administrai dan Organisasi Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,

2008), 25

8 AbdulAziz,Pengantar Manajemen Dan Substansi Administrasi Pendidikan,(Surabaya: Pena
Salsabila 2017). HIm. 32-34



peluang serta memperhatikan terhadap hal-hal yang dibutuhkan serta

dalam pelaksanaan kegiatan program tersebut.

Perencaanaa pemasaran secara menyeluruh harus mencakup
bagian dari rencana institusional yang sangat besar. Rencana pemasaran
harus merujuk pada dua arah. Hal tersebut tidak hanya termasuk dalam
aktivitas penerimaan siswa baru namun juga harus mencakup tentang
perhatiannya terhadap pasar yang meliputi kebutuhan calon siswa serta

analisis citra masyarakat terhadap sekolah.®

Perencanaan program atau kegiatan seharusnya mengacu pada
sasara yang ingin dicapai, oleh karena itu perlu melakukan pemetaan
terhadap apa yang menjadi tujuan utama. Karena perencanaan tidak
hanyaa sebatas berkeinginan, akan tetapi target dan sasarannya harus

jelas.

Menurut Syahrial Labaso’ dalam Muhammad Mukhtar S,
Perencanaan Strategi Marketing Rencana strategi marketing tidak hanya
ditafsirkan sebagai aktivitas penerimaan siswa baru secara tradisional,
tetapi juga meliputi: Penelitian pasar dan survei kebutuhan calon siswa
yang potensial, Analisis citra masyarakat terhadap sekolah atau

madrasah, Penelitian terhadap alur kebutuhan, komunikasi, dan profit

8 Muhaimin, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2012), 102



calon siswa, serta Evaluasi program dan retensi dari survei yang telah

dilakukan oleh madrasah.®’

Pertama yang harus diperhatikan dalam melakukan rencana
marketing adalah dengan cara menentuakn visi-misi, tujuan secara umum,
tujuan khusus sekolah. Empat poin tersebut sangat penting karena strategi
marketing tentunya tidak boleh menyimpang dari visi-misi, tujuan secara
umum dan tujuan khusus yang ingin dicapai oleh lembaga pendidikan atau
sekolah. Langkah berikutnya adalah menganalisis ancaman dan peluang

eksternal.

Berdasarkan hasil temuan dilapangan bahwa perencanaan terhadap
program marketing pendidikan tidak hanya sepintas merencanakan, akan
tetapi segala kegiatan yang dilakukan terlebih dari melalui proses
pengamatan secara empirik dan menganalisis secara seksama tentang
kebutuhan-kebutuhan di lapangan serta melilhat kekuatan dan kelemahan.
Selain hal itu pemangku kebijakan disekolah tersebut mengumpulkan
seluruh elemen yang mempunyai kepentingan terhadap sekolah untuk ikut

merumuskan terkait dengan agenda-agenda yang akan dilaksanakan

Maka dari itu selain mematangkan perencanaan, sekolah juga
menetukan sasaran-sasaran yang akan menjadi lokasi kusus (lokus) dalam
pelaksanaan dari setiap kegiatan tersebut. Dan juga secara sengaja

menentukkan visi-misi dan tujuan serta target tercapainya kegiatan

87 Syahrial Labaso’, “Penerapan marketing MI1X Sebagai Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan Di
MAN 1 Yogyakarta® Manageria: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 2. (November
2018/1440), 297



tersebut. Seperti yang disampaikan oleh Barnawi dan Mohammad Arifin
dalam bukunya yang berjudul Buku Pintar Mengelola Sekolah Swasta

mengatakan bahwa:

Dalam melakukan marketing pendidikan perlu memperatikan

banyak faktor sebagai berikut:®

6) Analisis prestasi marketing

Analisis marketing adalah langkah pertama yang harus dilakukan
oleh Sekolah untuk menganalisis hasil marketing tahun-tahun

sebelumnya.

7) ldentifikasi dan analisis pasar

Setelah melakukan proses tahapan pertama , maka tahapan
kedua adalah mengindentifikasi dan menganalisis pasar. Perlu
melakukan penelitian terlebih dahulu untuk mengetahui keinginan
dan kebutuhan. Apabila di lingkungan sekitar terdapat sekolah lain
yang menjadi pesaing, maka perlu melakukan riset tentang sekolah

tersebut.

8) Segmentasi pasar dan positioning

Tahapan berikutnya adalah menentukan target pasar. Dalam

pasar yang sangat beragam karakternya, perlu menentukan atribut-

8 Barnawi & Mohammad Avrifin, 23.



atribut apa saja yang menjadi kepetingan utama bagi pengguna
pendidikan. Secara umum, pasar dapat dipilah berdasarkan

karakteristik demografi, gegrafi, psikografi, maupun prilaku.%

Berdasarkan pada pendapat di atas bahwa dalam melakukan
perencaan harus terlebi dahulu menentukan sasaran, potensi yang
akan dimiliki di pasar serta melakukan anaslisis terhadap kekuatan
marketing yang akan dilaksanakan, maka dalam perencanaan
marketing pendidikan seharusnya memperhatikan tiga hal tersebut
yang bertujuan untuk tercapainya tujuan yang diharapkan oleh

lembaga pendidikan.

2. Implementasi Marketing

Implementasi program adalah sebuah proses pelaksanaan kegiatan
atau proses merealisasikan rencana menjadi sebuah tindakan yang nyata
untuk mencapai tujuan yang diinginkan secara efektif dan efisien, dan

akan memeilik nilai jika dilaksanakan secara efektif dan efisien.%

Dalam menjalankan sebuah program ada hal penting yang harus
dilakukan, yaitu komunikasi berkelanjutan dengan para pelaksana
program, komunikasi yang dimaksudkan adalah dengan para tim atau
para pelaksana kegiatan untuk memungkinkan bahwa pelaksanaan

sesuai dengan kordinasi. Maka dari itu tujuan dari komunikasi yaitu

8 Barnawi & Mohammad Arifin, 25.
% Mohammad Mustari, Manajemen Pendidikan, 10



agar terjalin hubungan baik serta pertukaran pesan formal melalui rapat
atau lainnya. Komunikasi juga berfungsi sebagai sarana pengendalian

pelaksanaan program dan kegiatan.*

Dalam pelaksanaan atau implementasi kegiatan seharusnya
menampilkan sebuah  keunikan tersendiri atau perbedaan dengan
program-program yang dijalankan oleh sekolah lain sehingga hal
tersebut menjadi ciri khas yang dimliki oleh lembaga pendidikan. Dan
hal ini terdapat di SMK ElI Mosthofa, sekolah tersebut memiliki
program yang berbeda dari pada program pendidikan secara umum
disekitarnya sehingga SMK melalui program-programnya menampilkan
kebedaannya dengan seklah lain di sekitar. Seperti yang disampaikan

oleh Barnawi Mohammad Arifin sebagai berikut:

Difrensiasi sekolah adalah strategi lembaga pendidikan dalam
memberikan penawaran-penawaran yang berbeda dibandingkan
dengan penawaran yang dilakukan oleh sekolah pesaing. Strategi ini
adalah mengisyaratkan sekolah agar memiliki jasa yang berkualitas
ataupun fungsi yang berbeda dengan sekolah lain atau sekolah

pesaing.%

Menurut Hendry Sumurung Octavian dalam Barnawi dan

Muhammad Arifin, dalam melakukan difrensiasi merupakan

%1 Yosal Iriantara, Manajemen Humas Sekolah, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2013), 151-
153
92 Barnawi Mohammad Arifin



strategi yang efektif dalam mencari perhatian pasar, dari banyak
sekolah yang ada, wali murid akan memilih sekolah anaknya
disebabkan atribut-atribut kepentingan antar sekolah semakin

standar.?®

Difrensiasi dapat dilakukan dengan bermacam-macam cara
misalnya dengan keunggulan pendidikan, inovasi pembelajaran,
pengembangan fasilitas sarana dan prasarana, pelayanan yang lebih

murah dan pencitraan sekolah yang lebih unggul.

Berdasarkan temuan penelitian bahwa bentuk-bentuk strategi
marketing pendidikan yang dilakukan olen SMK El Mosthofa beda dengan
strategi yang dilakukan oleh sekolah lain karena SMK memprogramkan
sebuah kegiatan yang masih belum di jalankan oleh jenjang pendidikan lain
atau sekolah sekitar. Maka dengan keunikan program tersebut mampu
mempengaruhi masyarakat sehingga masyarakat dapat mempercayai SMK
bahwa sekolah tersebut mampu memberikan persaingan dengn sekolah lain

di sekitar.

Sekolah Menengah kejuruan El Mosthofa tidak hanya terfokus pada
sebuah program yang dianggap program tersebut sebagai bentuk program
formal, akan tetapi SMK juga melakukan promosi melalui media-media

yang bisa membantu terhadap penyampaian informasi ke public, seperti

9 Barnawi & Mohammad Arifin, 26



halnya brousur dan media media lain yang menupang terhadap penyampain

informasi-informasi.

Menurut data yang didapat dalam penelitain ini bahwa Salah satu
bentuk .kegiatan marketing pendidikan yaitu program bazar produk dimana
sekolah memasarkan produk dari hasil kreatifitas peserta didik di saat ada

moment bagus dilingkungan pondok pesantren Nurul Islam.

Pelaksanaan program marketing pendidikan di SMK El Mosthofa juga
memperhtikan kondisi lingkungan yang cocok dalam pelaksanaan program-
programnya. Namun selain hal tersebut sekolah juga melihat besaran biaya
yang dibutuhkan terhadap pelaksanaan program tersebut yang sudah konsep

matang dalam tahap perencaan dari awal.

Tempat atau lokasi adalah salah satu faktor yang dapat memicu
terhadap keiginan masyarakat sebagai sasaran sehinnga mereka dapat
menentukan pilihannya. Ada beberapa faktor yan perlu dierhatika oleh
penyedia jasa pendidikan, pertama, akses terhadap lokasi, kedua, vasibilitas
yaitu lembaga tersebut dapat dilihat dengan jelas keberadaan fisiknya,
ketiga, lalu lintas, memperhatikan juga tingginya kemacetan, keempat
lokasi parkir yang sangat memadai, aman dan tidak rawan gangguan,
kelima, ketersedian lahan yang melakukan perluasan usaha, dalam dunia
pendidikan disebut dengan perluasan area bangunan atau gedung
sekolahan, keenam memperhatikan persaingan, ketujuh, peraturan

pemerintah yaitu ketentuan pemerintah yang tentang peruntukan lahan



sesuai dengan standar pelayanan minimum yang harus dianut oleh lembaga

pendidikan. *

Berdasarkan hasil penelitai yang diperoleh oleh peneliti bahwa
orang atau yang mempunyai tanggug jawab dalam melakukan program
pendidikan yaitu orang yan dianggap mempunyai kompetensi dalam
bidang marketing. Dalam artian SMK EI Mosthofa tidak hanya sebatas
memberikan kepercayaan terhadap seseorang, namun juga dilihat
kompetensinya yang dimilikinya.

3. Evaluasi Marketing

Berdasarkan pada hasil temuan penelitian, bahwa evaluasi program
marketing pendidikan yang terjadi di SMK dikonsep menjadi dua jenis
tahapan evaluasi, yaitu evaluasi program dan evaluasi hasil, evaluasi
program adalah mengukur sejauh mana pengaruh program tersebut
terhadap masyarakat, dan evaluasi hasil, adapaun evaluasi ini adalah
evaluasi yang dilakukan di akhir pelaksanaan yang memiliki tujuan
untuk mengukur sejauh mana keberhasilan program yang dijalankan.
Oleh karena itu bisa dipahami bahwa segala bentuk kegiatan atau
program yang direncanakan oleh pelaksana pendidikan di SMK
mengacu pada dua tahapan dalam melakukan evaluasi, yaitu evaluasi
awal atau evaluasi program dan juga evaluasi hasil, maka ada kesamaan

dengan teori yang ada yang dikemukakan oleh Yosal Iriantara dalam

% Syahrial Labaso’, 301



bukunya yang berjudul Manajemen Humas Sekolah yang mengatakan
bahwa:

Dalam melakukan evaluasi, langkah awal yang perlu
dilakukan adalah apa yang perlu kita evaluasi, apakah kita akan
melakukan evaluasi pada proses atau evaluasi pada hasil atau
dampak, maka dari itu perlu ditentukan terlebih dahulu terkait hal
tersebut. Oleh karena itu ketika sudah ditentukan aspek mana yang
perlu dievaluasi, maka langkah selajutnya dengan cara menyusun
atau membuat sebuah instrumen pengumpulan data baik berupa
angket atau bisa dengan wawancara dan bahkan melalui dengan
cara pengamatan langsung terhadap kegiatan atau program yang
dievaluasi.®
Oleh karena itu evaluasi tidak melulu harus dilakukan di akhir,

namun evaluasi juga bisa dlakukan di awal yang memliki tujuan untuk
melihat menilai apakah program yang mau dijalankan masih pantas atau
bahkan ada program lain yang lebih pantas untuk diterapkan. Selain
evaluasi awal terhadap program ada juga evaluasi hasil yang memiliki
fungsi untuk mengukur sejaun mana keberhasilan yang didapat setelah
program dilaksanakan, hal tersebut juga dilakukan dan diterpkan di

lembaga pendidikan yang saat ini saya teliti yaitu SMK EI Mosthofa.

9% Yosal Iriantara, 188-189



C. Urgensi Marketing Pendidikan Terhadap Kepercayaan Masyarakat di
SMK EI Mosthofa Pondok Pesantren Nurul Islam Waru Pamekasan

Berdasarkan hasil peneelitian bahwa urgensi marketing pendidikan
yaitu, adanya program yang dijalankan oleh SMK El Mosthofa memilik
fungsi yang sangat baik terhadap pemberian kepercayaan kepada masyarakat.
Terbentuknya kepercayaan masyarakat terhadap sekolah karena masyarakat
merasa bahwa mereka betul-betul tertarik dengan pelayanan pendidikannya
yang baik sehinnga masyarakat meras puas dengan segala bentuk kinerja
pendidikan yang ada di SMK. Dan pernyataan tersebut didukung oleh terori-
teori yang ada yang disamapaikan oleh Erwin Indrioko dalam Soebagio
Atmodiwiryo yang mengatakan bahwa;

Seseorang yang memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap lembaga
pendidikan tentunya akan mendaftarkan dan mempercayakan lembaga
pendidikan tersebut menjadi tempat mendidik putra-putri mereka, bahkan
tidak menutup kemungkinan untuk mempengaruhi orang lain supaya
mempercayakan pendidikan putraputri mereka pada lembaga pendidikan
tersebut. Menumbuhkan dan mempertahankan loyalitas untuk menjadikan
sebagai prilaku dan sikap bahkan membentuk iklan “dari mulut ke mulut”
hanya dapat tejadi jika lembaga tersebut mempertahankan nilai citra produk
yang bagus yang melekat pada pikiran pelanggan. Soebagio menjelaskan
bahwa, terdapat beberapa manfaat apabila suatu lembaga pendidikan
menampilkan citra positif; Pertama, konsumen akan tumbuh sikap

kepercayaan yang tinggi; Kedua, mampu menarik sanak famili jika citra



lembaga pendidikan telah positif. Kesimpulan pencitraan lembaga pendidikan
Islam dapat didefi nisikan dengan sederhana yaitu; penilaian, anggapan, dan
kesan yang ditangkap oleh masyarakat pengguna pendidikan terhadap suatu
lembaga pendidikan Islam, sehinggamuncul sikap, prilaku serta persepsi yang

positif terhadap lembaga pendidikan Islamselama ini.%

% Erwin Indrioko, Membangun Citra Publik Dalam Lembaga Pendidikan Islam, Universum. 2
(Juli 2015). 267



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Lembaga pendidikan pada era sekarang ini yang penuh dengan
persaingan ini perlu membangun kepercayaan terhadap masyarakat
sehingga masyarakat dapat mempercayai lembaga pendidikan tersebut,
termasuk juga yang terjadi pada sekolah menengah kejuruan yang
menerapka beberapa cara melalui programnya untuk mendekatkan
masyarakat pada sekolahnya dan tercipta sebuah kepercayaan oleh
masyarakat. Mereka selalu mengupayakan untuk kemudian kepercayaan
tersebut tetap terjaga dengan baik, sehingga hubungan dua belah pihak
masih berjalan harmunis dan tercipta kepercayaan yang terus menerus.
Serta senantiasa menjadikan visi misi sekolah sebagai tolak ukur
keberhasilan pendidikan yang dijalankan, sehingga sesuai dengan visi
misi sekolah.

2. Implementasi manajemen marketing pendidikan untuk meningkatkan
kepercayaan masyarakat di SMK El Mosthofa pondok pesantren nurul
islam. Setiap program yang akan kami jalankan itu pasti kami melakukan
rapat terlebih dahulu tentang program-program yang akan kami jalankan
dalam jangka satu tahun ini. Dengan catatan mempertimbangkan

terhadap segala bentuk kebutuhan masyarakat, mulai dari proses



perencanaanya sampai pada akhir pelaksanaannya harus memperhatikan
seberapa besar program ini dibutuhkan oleh masyarakat. Sehingga segala
bentuk kegiatan yang dijalankan dapat terukur serta dapat terarahakan
sesuai dengan keinganan sekolah.

3. urgensi marketing pendidikan terhadap kepercayaan masyarakat di SMK
El Mosthofa pondok pesantren nurul islam. Urgensi program marketing
pendidikan yang dijalankan adalah untuk menjadi alat atau perantara agar
lembaga pendidikan dan masyarakat tidak ada jarak atau batasan-batasan
dalam melakukan komunikasi dan koodinasi dalam kepentingan
pendidikan. Oleh karena itu fungsi dari pada program-program ini adalah
untuk menyatukan dua pihak yang juga sama-sama mempunyai
kepentingan dalam pendidikan ini, sehingga muncul sebuah gagasan
untuk membuat sebuah program yang berpotensi untuk menyatukan serta

memberikan kepercayaan kepada masyarakat

B. Saran
Untuk menjadi sekolah yang lebih ideal dalam pandangan masyarakat
maka sekolah perlu melakukan terobosan-terobosan baru yang dianggap
perlu untuk dilakukan pembaharuan terkait dengan segala bentuk akifitas
yang ada di sekolah atau lembaga pendidika. Seperti yang terdapat di
sekolah menengah kejuruan ElI Mosthofa yang ikut pada perkembangan
zaman. Oleh karena itu peneliti pikir bahwa program yang dijalankan

sudah cukup bagus dan sesuai dengan kemajuan zaman pada saat ini. Oleh



karena itu patut untuk dipertahankan, namun tidak boleh hanya stagnan
dalam bidang tersebut, akan tetapi harus ada upaya lain yang mampu
memberikan wajah baru terhadap kemajuan sekolah dan mempertahankan
kepercayaan yang telah masyarakat berikan pada sekolah.

Sebagai sebuah saran dan mungkin dapat diterapkan dalam pendidikan
saat ini bahwa marketing pendidikan yang orientasinya pada promosi dan
memperkenalkan sekolah pada masyarakat luar dan masyarakat luas, maka
lembaga pendidikan perlu memperhatikan bentuk-bentuk kegiatannya
seperti apa, dalam kata lain tidak hanya merumuskan program, akan tetapi
juga harus melihat orientasi programnya akan di arahkan kemana serta
berorientasi pada target yang ingin dicapai seperti halnya yang tedapat
dalam teori-teori marketing pendidikan yang disebut dengan Analisis
prestasi marketing, Identifikasi dan analisis pasar dan teori-teori lain yang
mendukung. Sehingga kualitas dan kualitas lembaga pendidikan senantiasa

tetap terjaga.
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